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“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetaiui. "(Q.S. 24 [An-Nur]:32)*

1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi
Penyempurna 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an’ 2016), 503.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia N0.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
translitersi itu sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin.
Huruf .
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
. Tidak . .
‘ Alif i Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

i Ta T Te

. . Es (dengan titik di

< Sa S

atas)
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Jim J Je
) Ha (dengan titik di
Ha H
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
i(d titik di
Zal 7 zei (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad S
| bawah)
de (d titik di
Dad D e (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
Ta T
bawah)
zet (dengan titik di
Za Z
bawah)
‘ain ¢ koma terbalik diatas
Gain G Ge
Fa Ef
Qaf Q Qi
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4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal | Vokal rangkap Vokal panjang
i=a =5
=i Lﬁi = ai Ls\ =1
f=u J=au S=1
Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
U 81 4 ditulis mar’atun
jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Lobl ditulis fatimah

Syaddad (tasydid geminasi)
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Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L ditulis rabbana
A ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
e Ditulis Asy-syamsu
J=d Ditulis ar-rojulu
R Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang

Contoh:
e Ditulis al-gamar
gl Ditulis al-badi
o Ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah vyang berada di awal Kkata tidak

ditransliterasikan akan tetapi jika hamzah tersebut berada di
X



tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
<l Ditulis Umirtu
£ o Ditulis Syai'un
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ABSTRAK

Pernikahan merupakan perintah agama yang wajib
dilaksanakan apabila syarat dan rukunnya sudah terpenuhi. Akan
tetapi yang terjadi dilapangan prosesi perkawinan tidak selalu
berjalan lancar karena masih banyak problematika yang
menghambat jalannya proses perkawinan. Sehingga tak jarang
banyak yang menunda perkawinan bahkan sampai membatalkan
perkawinan.

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu apa saja yang
menjadi faktor penundaan pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal, dan bagaimana dalam hukum Islam
tentang faktor penundaan pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
menghasilkan data-data deskripstif. Adapun data yang digunakan
menggunakan data primer berupa hasil wawancara dengan
masyarakat di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal. Teknik Pengumpulan data melalui wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya data tersebut di dianalisis secara
deskriptif.

Hasil dari penelitian adalah: (1) Faktor penundaan
pernikahan di Desa Merbuh disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari: (a) Faktor
Ekonomi; (b) Faktor Pendidikan; (c) Faktor Pergaulan; (d) Belum
Menemukan Orang yang Tepat; dan (e) Faktor Karir. Dan adapun
faktor eksternal meliputi: (a) Faktor Permintaan Mahar yang
Terlalu Tinggi; dan (b) Faktor Restu Orang Tua. (2) Ditinjau dari
hukum Islam problematika yang terjadi di Desa Merbuh
seharusnya tidak menjadikan hambatan. Jika sebuah pernikahan
dipersulit akan banyak kemudharatan yang akan terjadi. Mencari
pasangan yang kufu dianjurkan demi terciptanya rasa saling
menghormati, akan tetapi apabila keduannya ikhlas maka hal
tersebut tidak menjadi persoalan.

Kata Kunci: Faktor penundaan, menunda nikah, hukum
Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab
berarti nikah atau zawaj. Kedua kata ini yang terpakai dalam
kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat
dalam Al-Qur’an dan Hadistt Nabi. Al-Nikah mempunyai
arti Al-Wath’i, Al-Dhommu, Al-Tadakhul, Al-jam u atau
ibarat ‘an al-wath agd yang berarti bersetubuh, hubungan
badan, berkumpul, jima’, dan akad.

Perkataan nikah mengandung dua pengertian yaitu
dalam arti yang sebenarnya (hagigat) dan arti kiasan
(majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya kata nikah itu
berarti berkumpul sedangkan dalam arti kiasan berarti agad
atau mengadakan perjanjian kawin.

Kawin adalah salah satu asas pokok hidup yang
paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang
sempurna. Perkawinan itu bukan saja merupakan satu jalan
yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu
jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dengan
kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk
menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang
lainnya.

Hidup berpasangan merupakan kehendak Allah
kepada makhluk-Nya, sehingga makhluk-Nya dalam
menjalani hidup di dunia dapat merasa nyaman dan tentram,
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selain itu yang terpenting adalah rasa tentram itu tercipta
sebagai pelajaran kepada manusia untuk berfikir tentang
tuhan dan kekuasaan-Nya.

Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi:

u}\,,\,)w;;”aﬁw,u\jw@,m\,%
UM“Y}JWJJ;”)&JW\‘}\&;:X});? UJM
c%“ju:'?, &J)Q\J&Y\oj&uﬁ

“Allah menciptakanmu dari tanah, dari air mani,
kemudian Dia menjadikanmu berpasang-pasangan
(laki-laki dan perempuan). Tidak ada seorang
perempuan pun yang mengandung dan melahirkan,
kecuali  dengan  sepengetahuan-Nya.  Tidak
dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula
dikurangi umurnya, kecuali (sudah ditetapkan) dalam
Kitab (Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian
itu sangat mudah bagi Allah.”

Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974 (pasal

1), yang berbunyi sebagai berikut: ‘“Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Berdasarkan pengertian perkawinan tersebut di atas
jelaslah bahwa perkawinan itu tidak hanya merupakan
ikatan lahir atau batin melainkan ikatan kedua-duanya.
Pengertian ikatan lahir dalam perkawinan adalah
ikatan/hubungan hukum antara seorang pria dan seorang
wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri. Sedangkan



hubungan ikatan lahir tersebut, merupakan hubungan yang
formal sifatnya nyata, baik bagi yang mengikatkan dirinya
maupun bagi orang lain atau masyarakat.

Hubungan atau ikatan lahir terjadi dengan adanya
upacara perkawinan yakni pengucapan akad kawin bagi
yang beragama Islam. Sebagai hubungan atau ikatan batin,
perkawinan merupakan pertalian jiwa yang terjalin karena
adanya kemauan yang sama dan ikhlas antara seorang pria
dan seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri.

Dalam pengertian perkawinan itu tercantum pula
tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal. Ini berarti bahwa
perkawinan dilangsungkan bukan untuk sementara atau
jangka waktu tertentu yang direncanakan, akan tetapi untuk
seumur hidup atau selama-lamanya, dan tidak boleh
diputuskan begitu saja. Karena tidak diperkenankan
perkawinan yang hanya dilangsungkan untuk sementara
waktu saja. Pemutusan perkawinan dengan perceraian hanya
diperbolehkan dalam keadaan yang sangat terpaksa.

Perkawinan tidak selamanya berjalan sesuai
harapan, banyak rintangan yang akan dihadapi dalam
melangsungkan perkawinan, diantara problematika yang
sering muncul adalah faktor ekonomi, budaya, gengsi dan
pendidikan.

Dalam hal ekonomi banyak kita jumpai dimana
sepasang pemuda pemudi yang gagal melangsungkan
perkawinan karena permasalahan perekonomian. Keadaan
ekonomi seseorang dipandang sebagai salah satu penentu



kebahagiaan, sehingga banyak orang yang memandang
perlu adanya kemantapan ekonomi ketika akan
melangsungkan pernikahan, dan dalam hal ini kurang sesuai
dengan ajaran Islam yang mana Allah menjamin rejeki atas
orang yang mau kawin.

Allah Swt. Berfirman dalam Q.S An-Nur (24) Ayat
32

& B \ 2 . -
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“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang

di antara kamu dan juga orang-orang yang layak

(menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-

laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah

akan memberi kemampuan kepada mereka dengan

karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui.” (Qs. An-Nur (24) : 32)

Budaya dalam melangsungkan perkawinan juga

dipandang sebagai salah satu faktor penundaan dalam proses
perkawinan, dimana sekarang mulai menjadi trend budaya
panaik yang mulai masuk keseluruh lapisan masyarakat,
yang mana penerapan adat tersebut sudah tidak sesuai
dengan konteksnya melainkan telah dirubah menjadi gengsi
sosial dimana panaik sebagai penentu kesuksesan sebuah
perkawinan. Karena gengsi yang tidak disesuaikan dengan
keadaan ekonomi sehingga menjadi bumerang dalam
masyarakat, terlebih dikalangan pemuda dan pemudi yang
ingin melangsungkan perkawinan. Hal tersebut sangat
merugikan pasangan pemuda yang ingin mekawin karena



keinginan mulianya terbenturkan oleh gengsi. Padahal
tujuan dari perkawinan adalah agar seseorang merasa
tentram.

Allah Swt. Berfirman dalam Surat Ar-Rum (30)
Ayat 21 yang berbunyi:
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir.” (Qs. Ar-Rum (30) : 21)

Dalam Islam kita dianjurkan untuk mencari

pasangan yang sekufuk agar tidak terjadi kesenjangan,
dimana salah satu pasangan tidak dihargai dikarenakan salah
satunya lebih kaya atau pendidikannya lebih tinggi. Akan
tetapi jika salah satunya ikhlas untuk menerimannya maka
itu tidak menjadi permasalahan, akan tetapi dikalangan
masyarakat dalam hal pendidikan sangat diperhatikan,
terlebih jika perempuan yang mempunyai pendidikan tinggi
maka laki-laki akan merasa minder untuk mendekatinya,
terlebih jika laki-laki tersebut taraf pendidikannya dibawah
perempuan.



Proses untuk menuju perkawinan yang biasa
dilakukan masyarakat di Desa Merbuh yaitu mengadakan
kunjungan silaturahmi Ndodok Lawang, yaitu sebuah tradisi
dimana pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk
menanyakan apakah pihak perempuan sudah memiliki
tunangan atau belum, dan jika belum apakah pihak
perempuan bersedia menerima pinangan dari pihak laki-laki.
Setelah proses tersebut maka akan dilangsungkan
pertunangan dan penentuan hari kapan perkawinan akan
dilangsungkan.

Akan tetapi prosesi perkawinan tidak selalu berjalan
lancar karena masih banyak problematika yang menghambat
jalannya proses perkawinan. Sehingga tak jarang banyak
yang menunda perkawinan bahkan sampai membatalkan
perkawinan. Dengan adanya kasus seperti inilah yang
membuat penulis ingin meneliti apa saja yang menjadi
problematika pemuda-pemudi sebelum perkawinan dan
bagaimana tinjauan hukum Islam dalam menanggapi hal
tersebut. Dengan dasar tersebut penulis mengambil judul
“Analisis Hukum Islam Tentang Faktor Penundaan
Pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal.” sebagai topik penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan,
maka dapat diambil rumusan permasalahan yang ada yaitu
sebagai berikut:



Apa saja yang menjadi faktor penundaan pernikahan
di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal?

Bagaimana dalam hukum Islam tentang faktor
penundaan pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui faktor penundaan pernikahan di
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal.

Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang
faktor penundaan pernikahan di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
Analisis Hukum Islam Tentang Faktor Penundaan
Pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal dan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman tentang Analisis Hukum
Islam Tentang Faktor Penundaan Pernikahan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

E. Telaah Pustaka

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah ditelititi sebagai
bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil hasil
penelitian terdahulu yang dapat yang dapat dijadikan
perbandingan antara lain:

Pertama, penelitian yang diambil oleh Muh. Samsul
Huda yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Problematika Sebelum Perkawinan Di Desa Bonemarawa
Kecamatan Riopakava Kabupaten Donggala. Penelitian ini
terfokus pada problematika sebelum perkawinan di Desa
Bonemarawa Kecamatan Riopakava, Kabupaten Donggala
dan tinjauan hukum Islam terhadap problematika sebelum
perkawinan di Desa Bonemarawa, Kecamatan Riopakava,
Kabupaten Donggala.?

Problematika pernikahan terjadi karena beberapa
faktor diantaranya adalah faktor ekonomi, pendidikan,
resepsi, kehendak orang tua dan pergaulan yang mana faktor

2 Muh. Samsul Huda, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Problematika
Sebelum Perkawinan Di Desa Bonemarawa Kecamatan Riopakava Kabupaten
Donggala, Skripsi, (Donggala: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PALU 2019).



tersebut  menghambat  proses  pernikahan  yang
mengakibatkan penundaan pernikahan bahkan pembatalan.

Perbedaan penelitian Muh. Samsul Huda dengan
penulis terdapat pada lokasi penelitian dimana terdapat di
Desa Bonemarawa Kecamatan Riopakava, Kabupaten
Donggala sedangkan penulis berada di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

Kedua, penelitian yang diambil oleh Lutfi Nurul
Hidayah, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Penundaan Akad Nikah Karena Alasan Masa Pandemi
COVID-19(Studi Kasus di Desa Banjaratma Kecamatan
Bulakamba Kabupaten Brebes). Penelitian ini terfokus pada
tinjauan hukum Islam terhadap penundaan akad nikah
karena alasan pandemi covid-19.3

Faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan
perkawinan di masa pandemi, yaitu: 1) Faktor ingin
mengadakan resepsi perkawinan yang meriah, 2) Ketiga,
Faktor Finansial atau Ekonomi, dan 3) Faktor meniti Karir.

Perbedaan penelitian Lutfi Nurul Hidayah dengan
penulis dapat dilihat pada penelitiannya. Letak penelitian
berada di Desa Banjaratma Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes, sedangkan letak penelitian berada di
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

3 Lutfi Nurul Hidayah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Akad
Nikah Karena Alasan Masa Pandemi COVID-19(Studi Kasus di Desa
Banjaratma Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes),Skripsi, (Semarang:
Universitas Islam Negeri Walisongo (UIN) Semarang, 2022).
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Ketiga, penelitian yang diambil oleh Dwi
Yulianingsih, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Faktor-Faktor Penundaan Pernikahan Setelah
Khitbah Serta Dampak Psikologis (Studi Kasus Desa
Mekarmukti Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung
Timur). Penelitian ini terfokus pada faktor-faktor yang
menjadi penyebab terjadinya penundaan pernikahan setelah
khitbah Serta dampak psikologis di desa Mekar Muki
kecamatan Sekampung kabupaten Lampung Timur, dan
tinjauan hukum Islam terhadap faktor-faktor yang menjadi
penyebab terjadinya penundaan pernikahan setelah khitbah
serta dampak psikologis.*

Faktor-faktor penyebab penundaan setelah khitbah
di Desa Mekar Mukti Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur adalah faktor ekonomi, faktor kesiapan dan
finansial, faktor meniti karir, faktor pendidikan, faktor orang
tua yang belum menginginkan anaknya menikah dan faktor
tradisi masyarakat, faktor biologis, faktor kesiapan mental
(psikologis) serta dampak psikologisnya yaitu stress dan
kecemasan.

Perbedaan Penelitian Dwi Yulianingsih dengan
penulis dapat dilihat dari fokus penelitiannya yaitu Faktor-
Faktor Penundaan Pernikahan Setelah Khitbah Serta
Dampak Psikologis. Sedangkan penulis Faktor penundaan

4 Dwi Yulianingsih, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor
Penundaan Pernikahan Setelah Khitbah(Studi kasus Desa Mekarmukti
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur), Skripsi, (Metro: Institut
Agama Islam Negeri(IAIN) Metro, 2022).
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pernikahan. Letak penelitiannyapun berada didesa yang
berbeda, Penelitian Dwi Yulianingsih berada di Desa Mekar
Mukti Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur,
sedangkapn penulis berada di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal.

Keempat, penelitian yang diambil oleh UIfi Nur
Nadhiroh Pratista, yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab
Perkawinan Siri (Di Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal). Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan
perkawinan siri di kecamatan Singorojo, dan Apa faktor
faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan siri di
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal Kabupaten
Kendal.®

Pelaksanaan perkawinan siri di masyarakat
kecamatan Singorojo kabupaten Kendal dalam praktiknya
sesuai dengan konteks hukum Islam (Figh). Perkawinan siri
yang ada pada masyarakat kecamatan Singorojo kabupaten
Kendal dilatarbelakangi oleh berbagai alasan yang
menyebabkan melakukan tindakan cerai diluar pengadilan.

Perbedaan Penelitian Ulfi Nur Nadhiroh Pratista
dengan penulis berada pada fokus penelitiannya yaitu
faktor-faktor penyebab perkawinan siri sedangkan penulis
faktor penundaan pernikahan.

Kelima, penelitian yang diambil oleh Irmayani,
yang berjudul Problematika Perkawinan Usia Muda

5 UIfi Nur Nadhiroh Pratista, Faktor Faktor Penyebab Perkawinan Siri
(Di Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal), Skripsi, (Semarang: Universitas
Islam Negeri (UIN) Walisongo, 2018).
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Terhadap Keberlangsungan Rumah Tangga (Studi di
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang). Penelitian ini
terfokus pada faktor penyebab perkawinan usia muda, dan
dampak dari perkawinan usia muda.®

Faktor penyebab terjadinya pernikahan usia muda di
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang vyaitu faktor
ekonomi, faktor perjodohan, dan faktor kemauan sendiri.
Dampak perkawinan usia muda yaitu terdapat dampak
positif maupun negative. Dampak positifnya dapat
mengurangi beban ekonomi orang tua dan mencegah
terjadinya perzinaaan dikalangan remaja. Dampak negatif
yang terjadi yaitu kurangnya kesiapan organ rahim istri
untuk hamil karena usia yang belum matang, hilangan
kesempatan mengenyam pendidikan yang lebih tinggi, dan
tingginya resiko perceraian karena pola piker yang belum
dewasa.

Perbedaan Penelitian Irmayani dengan penulis
berada pada fokus Problematika Perkawinan Usia Muda
Terhadap Keberlangsungan Rumah Tangga sedangkan
penulis faktor penundaan pernikahan.

F.  Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk

mendapatkan data dalam melakukan sebuah penelitian.

6 Irmayani, Problematika Perkawinan Usia Muda Terhadap
Keberlangsungan Rumah Tangga(Studi Di Kecamatan Tiroang Kabupaten
Pinrang), Skripsi, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
2021).
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Sehingga dengan adanya metode penelitian dapat
terpecahkan suatu masalah.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan penelitian
lapangan (field research). Penelitian kualitatif adalah
suatu proses penelitian yang menghasilkan data-data
deskripstif yaitu kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diwawancarai dan perilaku yang
diamati.” Data-data deskriptif tersebut merupakan
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Pendekatan ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran mengenai tingkah laku
masyarakat mengenai Analisis Hukum Islam Tentang
Faktor Penundaan Pernikahan di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal..

Adapun pendekatan penelitian hukum ini
merupakan penelitian hukum nondoktrinal dengan
menggunakan metode-metode normatif empiris.
Penelitian non-doktrinal adalah penelitian yang
bersifat empiris dalam konsep penelitian ini hukum
bukan hanya dianggap sebagi satu-satunya kebenaran
yang dijadikan pedoman dalam menyelesaikan
masalah. Penelitian normatif adalah adalah suatu jenis
penelitian yang pendekatannya berpedoman pada
ketetapan Hukum Islam untuk mengetahui sesuatu
tersebut sudah atau belum sesuai dengan ketentuan

7 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 1999), 4.



14

syariat Islam. Sedangkan penelitian empiris adalah
sebuah penelitian yang terfokus pada suatu kasus
ataupun fenomena dengan mengkolaborasikan antara
teori yang ada dengan dengan mengembangkan
konsep sesuai dengan permasalahan yang sedang
dihadapi.2 Metode normatif empiris ini nanti yang
akan di gunakan penulis dalam penelitian dengan cara
lebih dekat pada fenomena Faktor Penundaan
Pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal, dan menggali info lebih dalam
dan kemudian memotretnya dalam kacamata hukum
Islam. Secara empiris, penelitian ini mengambil
penelitian di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal.
2. Sumber Data
Sumber data adalah adalah subyek dari mana
data dapat diperoleh. Adapun sumber data pada
penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang
diperolen seorang peneliti langsung dari
sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung
dari objek penelitian), lalu dikumpulkan dan
diolah sendiri.® Dalam penelitian ini data yang

8 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika,2014),
105.

9 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat,
Teori dan Praktik) (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020), 214.
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diperoleh langsung dari hasil wawancara
mengenai Faktor penundaan pernikahan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang di
peroleh seorang peneliti secara tidak langsung dari
sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui
sumber lain. Peneliti mendapatkan data yang
sudah dikumpulkan oleh pihak lain dengan
berbagai cara atau metode.°
3. Bahan Hukum
Bahan hukum adalah sumber hukum yang
dilihat dari segi bentuk dan pembentukannya. karena
bentuknya itu menyebabkan hukum itu berlaku
umum, diketahui dan ditaati. Disini peneliti
menggunakan dua jenis bahan hukum yaitu:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer adalah sebuah aturan
yang mempunyai otoritas.!* Dalam hal ini bahan
hukum primer terdiri dari peraturan perundang-
undangan, catatan-catatan resmi, atau risalah
dalam pembuatan peraturan perundang-undangan
dan putusan-putusan hakim.’? Adapun bahan

10 |bid., 215.

11 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2003), cet.V, 66-67.

12 1bid., 67.
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hukum yang penulis gunakan meliputi, Al-Quréan
dan pendapat imam mazhab.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan
hukum yang dapat membantu menganalisis dan
memahami bahan hukum primer. Bahan hukum
sekunder juga dapat diartikan sebagai publikasi
tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-
dokumen resmi. Adapun macam dari bahan hukum
sekunder adalah berupa buku-buku teks, kamus-
kamus hukum, jurnal-jurnal hukum dan komentar-
komentar atas putusan pengadilan.® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan data sekunder
berupa penelitian terdahulu berupa skripsi, tesis,
dan buku buku yang berkaitan tema penelitian.
4, Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan teknik
atau cara yang dilakukan sehingga dapat diperlihatkan
pengunaannya  melalui  angket,  wawancara,
pengamatan, tes, dokumentasi, dan sebagainya.'* Di
sini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara, yaitu kegiatan  untuk
memperoleh informasi secara mendalam tentang

13 |bid.
14 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat,
Teori dan Praktik) (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020), 216.
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sebuah isu atau tema yang diangkat dalam
penelitian.®® Dalam penelitian ini, penulis
melakukan wawancara dengan orang Yyang
bersangkutan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan
data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil-dalil
atau hukumhukum dan lain-lain.** Metode ini
digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tertulis mengenai gambaran umum tentang Desa
Merbuh, Kecamatan Singorojo, Kabupaten
Kendal. Hal-hal yang dilakukan masyarakat desa
Merbuh kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal
terutama tentang perilaku  masyarakatnya
mengenai faktor penundaan pernikahan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.
c. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan
temuannya dapat memberi informasi kepada orang
lain.” Dalam menganalisis data-data yang ada,

15| Ketut Suardita, Pengenalan Bahan Hukum (PBH) (Bagian Hukum
Administrasi Negara Fakultas Hukum Universitas Udayana, 2017), 3.

16 Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press,
2006), 88.

17 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

241.2003),
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digunakan metode analisis kualitatatif dengan
menggunakan cara berfikir induktif, yaitu metode
untuk menganalisis data-data kusus untuk
kemudian dapat disimpulkan secara umum.
Dengan metode induktif penyusun mencoba
menganalisis  fenomena  faktor  penundaan
pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal. yang kemudian ditarik
menjadi kesimpulan umum.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah rangkaian urutan
yang terdiri atas beberapa uraian mengenai suatu
pembahasan dalam kerangka ilmiah atau penelitian.
Berkaitan dengan penelitian ini secara keseluruhan dalam
pembahasan terdiri atas:

BAB 1, pada bab ini berisikan dan menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan juga sistematika
dari penulisan.

BAB I, pada bab ini bersi tentang landasan teori-
teori tentang penelitian yang dilakukan. Terkait dengan
judul dan juga masalah yang dihadapi. Pada bagian ini berisi
tentang pengertian perkawinan, dasar hukum perkawinan,
syarat dan rukun perkawinan, prinsip-prinsip perkawinan,
tujuan perkawinan, mahar, memilih pasangan perspektif
hukum Islam, dan usia perkawinan.
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BAB lIl, bab ini menggambarkan tentang gambaran
umum terkait dengan obyek penelitian yaitu di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

BAB IV, pada bab ini akan membahas tentang hasil
penelitian yang sudah dilakukan beradasarkan data yang
sudah diambil yaitu faktor penundaan pernikahan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.

BAB V, Pada bab terakhir akan ditarik kesimpulan
dari penelitian yang sudah dilakukan sebagai hasil dari
penelitian yang telah dikumpulkan. Kesimpulan berisi
tentang jawaban dari rumusan masalah yang telah dijelaskan
pada BAB I. Dan juga pada BAB V ini, selain berisi
kesimpulan, juga berisikan beberapa saran-saran.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN

A. Pengertian Perkawinan
Dalam Bahasa Indonesia Perkawinan berasal dari
kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk
keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin
atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan”,

berasal dari kata nikah (CK‘) yang arti bahasa artinya

mengumpulkan, saling memasukan, dan digunakan untuk
arti bersetubuh (wathi).!® Kata “nikah” sendiri sering
dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus),juga untuk
arti akad nikah.'®* Menurut istilah hukum Islam, perkawinan
menurut syara’ untuk membolehkan bersenang-senang
antara laki-laki dengan perempuan dan menghalalkan
bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.

Di dalam ketentuan pasal 1 Undang-undang No. 1
tahun 1974 tentang Perkawinan dikemukakan bahwa,
“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”?. Dari bunyi
pasal tersebut arti dari perkawinan adalah ikatan lahir bathin

18 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Kencana, Jakarta, 2010, 7.

19 Wahbah Al-zuhaili, Al Figh Al-Islami wa Adillatuh, Beriut, Cet. Ke-
3, Dar al-fikr,1989, 29.

20 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, Arkola, Surabaya, 5.

20
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antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri.

Djoko Prakoso dan | Ketut Murtika sebagaimana
dikutip dalam buku Cakap Hukum Bidang Perkawinan dan
Perjanjiankarya Muttagien Dadan, berpendapat: “Indonesia
sebagai Negara yang berdasarkan Pancasila yang sila
pertamanya ialah Ketuhanan Yang Maha Esa, maka antara
perkawinan dengan agama atau kerohanian mempunyai
hubungan yang sangat erat, karena perkawinan bukan saja
mumpunyai unsur jasmani tetapi juga mempunyai unsur
rohani yang memegang peran penting”.?

Pengertian perkawinan seperti yang tercantum
dalam Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 apabila
dirincikan sebagai berikut:

1. Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri.

2. lkatan batin ditunjukan untuk membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia, kekal dan sejahtera.

3. lkatan batin dan tujuan bahagia yang kekal itu
berdasarkan pada ketuhanan Yang Maha Esa.

B. Dasar Hukum Perkawinan
1. Al-Qur’an
a. Q.S. 30 [Ar-Rum]: 21

21 Muttagien Dadan, Cakap Hukum Bidang Perkawinan dan Perjanjian,
Insania Cita Pres, Yogyakarta, 2006, 59.
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”
Q.S. 30 [Ar-Rum]: 21

b. Q.S. 7 [Al-A’raf]: 189
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“Ja (Tuhan) menjadikan kamu dari diri yang satu dan
dijadikanNya dari padanya istri-istri, supaya ia
(manusia) bersenang-senang denganya. ”

Hukum Pernikahan, Berdasarkan hukum nikah,

pernikahan atau perkawinan dilaksanakan  karena
mempunyai tujuan yang mulia, Hadikusumo menyebut
bahwa tujuan perkawinan menurut Islam,hukum adalah
meneggakan agama, mendapatkan keturunan yang sah,
mencegah perzinaan dan pelacuran, serta membina keluarga
yang damai dan tertur.

Tujuan Pernikahan, Filosofi Islam Imam Ghazali
dalam Tanjung membagi tujuan perkawinan menjadi lima
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yaitu memperoleh keturunan serta mengembangkan suku-
suku bangsa manusia, memenuhi naluriah tuntutan hidup
kemanusiaan, memelihara manusia dari kejahatan dan
kerusakan, membentuk rumah tangga yang menjadi dasar
utama dari masyarakat besar, dan menumbuhkan
kesungguhan untuk mencari rezeki yang halal dan
memperbesar rasa tanggung jawab. Sementara itu,
perkawinan menurut hukum Islam merupakan akad, yaitu

suatu perjanjian yang kuat mitzagan ghalizhan U leGla.

sebagaimana yang terdapat dalam surat An-Nissa ayat 21:%2

S O e ) S gl 1554586 255

¢ ke e
“Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali),
padahal kamu telah menggauli satu sama lain
(sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu)

telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan
pernikahan) denganmu? ”(Q.S. 4 [An-Nisa]: 21)%

C. Syarat dan Rukun Perkawinan
1. Pengertian Rukun, Syarat dan Sahnya Perkawinan
Rukun merupakan sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah),
dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu,
separti membasuh untuk wudhu dan takbiratul ihram

22 Effi Setiawati, Nikah Sirri tersesat di jalan yang benar, Bandung:
Kepustakaan Eja Insani:2005, 14.

23 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi
Penyempurna 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an’ 2016), 109.
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untuk shalat.?* atau adanya calon pengantin laki-
laki/perempuan dalam perkawinan.

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah),
akan tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat.2>Atau
menurut Islam, calon pengantin laki-laki/perempuan itu
harus beragama Islam sah vyaitu sesuatu pekerjaan
(ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat.?®

2. Rukun Perkawinan

Jumhur ulama sepakat bawa rukun perkawinan
itu tediri dari:?’

a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan
perkawinan

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita Akad
nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau
wakilnya yang akan menikahkannya. Berdasarkan
sabda Nabi SAW:

o) b s Kl gl ool sk 258l el ]
(Lol Y 2

“Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin
walinya, maka pernikahanya bata/. ”

24 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyyah, Bulan Bintang, Cet.Ke-
1, Juz 1, Jakarta, 1976, 9.

%5 Wahbah Al-zuhaili, op.cit., 36.

2 |bid.

27 Slamet Abidin Dan H. Aminuddin, Figh Munakahat, Cv. Pustaka
Setia. Bandung, 1999,64-48.
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c. Adanya dua orang saksi
Pelaksananya akad nikah akan sah apabila
dua orang saksi yang menyaksikan akad nikah
tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:

Ji€ san s, d}w‘,cgi
“Tidak ada nikah melainkan denga{n wali dan
dua saksi yang adil. "
d. Sighat akad nikah

Sighat akad adalah ijab dan gabul. Keduanya
menjadi rukun akad, ijab diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan gabul dijawab oleh
calon pengantin laki-laki. Akad adalah gabungan ijab
salah satu dari dua pembicara serta penerimaan yang
lain. Seperti ucapan seorang laki-laki: “Aku nikahkan
engkau dengan putriku” adalah ijab, sedangkan yang
lain berkata: “Aku terima” adalah gabul.?®

Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama
berbeda pendapat: mazhab mailikyyah berpendapat
bahwa rukun nikah ini ada lima macam yaitu:

1) Sighat

2) Calon Suami
3) Calon Istri
4) Wali

28 Diriwayatkan oleh Daruquthni di dalam Sunnah Darutquthni, Kitab
“an-nikah,” jilid I1L, h, 225-226, nomor 22.

29 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas,
Figih Munakahat, Amzah, Jakarta, 2009, 60.
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5) Mahar®

Imam Syafi’i berkata bahwa rukun itu ada
lima macam:
1) Calon pengantin laki-laki
2) Calon pengantin perempuan
3) Wali
4) Dua orang saksi
5) Sighat akad nikah

Menurut mazhab Hanbali rukun nikah hanya
tiga, yaitu: Suami, istri dan Sighat . Bahkan bagi
mazhab hanafi, rukun nikah ini hanya ijab dan gabul
saja (yaitu akad yang dilakukan oleh pihak wali
perempuan dan calon pengantin laki-
laki).>'Sedangkan menurut segolongan yang lain
rukun nikah itu ada empat, yaitu:
1) Sighat (ijab dan gabul)
2) Calon pengantin laki-laki
3) Calon pengantin perempuan
4) Wali dari calon pengantin perempuan

Pendapat yang menyatakan bahwa rukun
nikah itu ada empat, karena calon pengantin laki-laki
dan calon pengantin perempuan digabung menjadi
satu rukun, seperti dibawabh ini:
1) Rukun Perkawinan:

30 Abdul Hadi, Figh Munakahat, CV. Karya Abadi Jaya, Semarang,
2015, 105-106.
31 |bid.
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a) Dua orang yang saling melakukan akad
perkawinan, yakni mempelai laki-laki dan
mempelai perempuan

b) Adanya wali

€) Adanya dua orang saksi

d) Dilakukan dengan sighat tertentu.

3. Syarat Sahnya Perkawinan

Syarat-syarat perkawinan merupakan
dasar bagi sahnya perkawinan. Apabila syarat-
syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah
dan menimbulkan adanya segala hak dan
kewajiban sebagai suami istri. Syarat sah nikah
adalah yang membuat akad itu patut
menimbulkan beberapa hukum. Jika satu syarat
tidak ada, maka akadnya rusak, adapun syarat
sah akad ada tiga; adanya persaksiaan, wanita
yang tidak haram untuk selamanya atau
sementara bagi suami, dan shighat akad
hendaknya selamanya.®?

Secara rinci, masing-masing Syarat
sahnya perkawinan akan dijelaskan sebagai
berikut:

1) Syarat-syarat kedua mempelai
a) Syarat-syarat pengantin pria.

32 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas,
100.
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Syari’at  Islam  menentukan
beberapa syaratyang harus dipenuhi oleh
calon suami berdasarkan ijtihad para
ulama, yaitu:

1) Calon suami beragama Islam

2) Terang (jelas) bahwa calon suami itu
betul laki-laki

3) Orangnya diketahui dan tertentu

4) Calon mempelai laki-laki jelas halal
kawin dengan calon istri.

5) Calon mepelai laki-laki tahu/kenal
pada calon istri serta tahu betul calon
istrinya halah baginya.

6) Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk
melakukan perkawinan itu.

7) Tidak sedang melakukan ihram

8) Tidak mempunyai istri yang haram
dimadu dengan calon istri

9) Tidak sedang mempunyai istri empat.*

b) Syarat-syarat calon pengantin perempuan:

1) Beragama Islam atau ahli kitab

2) Terang bahwa ia wanita, bukan khuntsa
(banci)

3) Wanita itu tentu orangnya

4) Halal bagi calon suami

33 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ilmu Figh,
IAIN Jakarta, Jakarta, 1985, 49-50.
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5) Wanita itu tidak dalam ikatan
perkawinan dan tidak dalam masa
iddah

6) Tidak dipaksa/ikhtiyar

7) Tidak dalam keadaan ihram haji dan
umroh

Syarat-syarat Wali

Perkawinan dilangsungkan oleh
wali pihak mempelai perempuan atau
wakilnya dengan calon suami atau
wakilnya. Perkawinan yang
dilangsungkan tanpa adanya seorang wali
maka perkawinan itu tidak sah. Adapun
syarat-syarat wali sebagai berikut:

1) Beragama Islam

2) Laki-laki

3) Baligh

4) Berakal

5) Tidak dalam keadaan dipaksa

6) Tidak sedang ihram haji

d) Syarat-syarat Saksi

Saksi yang menghadiri akad nikah
haruslah dua orang laki-laki, muslim
baligh, berakal, melihat dan mendengar
serta memahami(paham) akan maksud
akad nikah. Tetapi menurut golongan
hanafi saksi boleh satu orang laki-laki dan
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dua orang perempuan. Ada yang

berpendapat bahwa syarat-syarat saksi itu

adalah sebagai berikut:

1) Berakal, bukan orang gila

2) Baligh, bukan anak-anak

3) Merdeka, bukan budak

4) Islam

5) Kedua orang saksi itu mendengar

Syarat-syarat ljab Qabul

Perkawinan  wajib  dilakukan
dengan ijab dan gabul dengan lisan. Inilah
yang dinamakan akd nikah (ikatan atau
perjanjian perkawinan). Bagi orang bisu
sah perkawinanya dengan isyarat tangan
atau kepala yang bisa dipahaimi. Dalam
perkawinan ijab dan gabul
merupakanrukun utama dan persyaratan
paling terpenting. Tanpa adanya sebuah
ijab dan gabul perkawinan itu tidak sah
dan menjadi batal, adapun syarat-syarat
ijab kabul sebagai berikut:

1) ljab dan gabul dilakukan di dalam satu
majelis.

2) Tidak boleh ada jarak yang lama
anatara ijab dan gabul yang merusak
kesatuan akad nikah dan kelangsungan
akad
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3) ljab dan gabul dapat didengar dengan
baik oleh kedua belah pihak dan dua
orang saksi

4) Di dalam suatu sigah dua elemen,
pertama ucapan ijab dari wali atau
wakilnya dengan kata zawwajtuka atau
ankahtuka, dan kedua sigah gabul dari
calon mempelai laki-laki yang
bersambungan dengan sigah ijab,
ucapanya bisa dengan katakata
tazawwajtu atau nakahtu.*

Adapun beberapa hukum yang berkenan dengan
pernikahan, adanya syarat yang harus dipenuhi pihak
suami, yatu syarat yang manfaat dan faedahnya kembali
kepada istri. Misalnya memberikan syarat kepada calon
suaminya untuk tidak membawanya keluar dari rumah
atau kampungnya. Semua persyaratan tersebut harus
dipenuhi oleh calon suami, jika ia tidak memenuhi syarat
tersebut , maka pihak wanita boleh membatalkan
pernikahan.®

Dalam hukum perkawinan nasional, tepatnya
dalam Undang-undang Perkawinan dinyatakan bahwa
untuk dapat melaksanakan perkawinan secara sah harus
memenuhi  syarat-syarat perkawinan. Syarat-Syarat

3 Abdul Hadi, Figh, 125-126.
% Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Dar At-Tauji wa AnNashr Al-
Islamiyah, 1999, 106.



32

perkawina menurut Undang-undang perkawinan No. 1
Tahun 1974 diatur dalam:
Pasal 6

1)

)

(3)

(4)

()

Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan
kedua calon mempelai.

Untuk melaksanakan perkawinan seorang yang
belum mencapai unur 21 (dua puluh satu) tahun
harus mendapat izin kedua orang tua.

Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah
meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu
menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud
ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua
yang masih hidup atau dari orang tua yang mampu
menyatakan kehendaknya.

Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia
atau dalam keadaan tidak mampu untuk
menyatakan kehendaknya, maka isin diperoleh
dari wali, orang yang memelihara atau keluaraga
yang mempunyai hubungan darah dalam garis
keturunan lurus ke atas selama mereka masih
hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan
kehendaknya.

Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-
orang yang disebut dalam ayat (2), (3) dan (4)
pasal ini, atau salah seorang atau lebih di antara
mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka
pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal
orang yang akan melangsungkan perkawinaan atas



(6)

33

permintaan prang tersebut dapat memberikan izin
setelah lebih dahulu mendengar orang-orang
tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini.
Ketentuan tersebut ayat (1) sampai ayat (5) pasal
ini berlaku sepanjang hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaanya itu dari yang
bersangkutan tidak menentukan lain.

Pasal 7

1)

)

(3)

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan
pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam
belas) tahun.
Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal
ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan
atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang
tua pihak pri maupun pihak wanita.
Ketentua-ketentuan mengenai keadaan salah
seorang atau kedua orang tua tersebut dalam pasal
6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, berlaku juga
dalam permintaan dispensasi tersebut ayat (2)
pasal ini denga tidak mengurang yang dikmaksud
dalam pasal 6 ayat (6).

Dalam Kompilasi hukum Islam (KHI) Bab 1V

disebutkan secara jeld rukun dan syarat perkawinan.
Rukun perkawinan dalam KHI pasal 14 terdiri dari lima

macam, yaitu:

1)
2)

Calon suami
Calon istri
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3)  Walinikah

4)  Dua orang saksi

5) ljab dan Qabul

Dari penjelasan rukun dan syarat sahnya perkawinan

dapat disimpulkan bahwa rukun dan syarat sahnya
perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan.
Apabila syarat-syarat terpenuhi maka perkawinan itu sah
dan menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai
suami istri. Para Imam madzhab pun juga menetapkan rukun
dan syarat sahnya perkawinan yang tidak jauh berbeda
dengan yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Sehingga antara pendapat imam madzhab dan peraturan
yang sudah diatur dalam KHI tidak memiliki perbedaan
yang berarti.

Prinsip-Prinsip Perkawinan
Undang-undang perkawinan memberikan
ketentuan-ketentuan yang dapat dijadikan dasar atau prinsip
dari suatu perkawinan yang akan dilaksanakan dan
mengandung segala sesuatu yang berhubungan dengan
perkawinan yang telah disesuaikan dengan perkembangan
dan tuntutan zaman. Adapun prinsip-prinsip perkawinan
sebagai berikut:
1. Memenuhi dan melaksanakan perintah Agama
Perkawinan merupakan sunah Nabi, pada
hakikatnya melaksanakan perkawinan merupakan
pelaksanaan dari ajaran Agama, dalam Firman Allah
SWT (QS. Annur: 32).
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“leahkanlah orang orang yang ma3|h
membujang di antara kamu dan juga orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Mahaluas  (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”(Q.S. 24 [An-Nur]:32)
2. Kerelaan dan Persetujuan

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang yang akan melangsukan sebuah perkawian ialah
“Ikhtiyar” (tidak dipaksa) yang ditandai dengan sebuah
kata kerelaan calon istri dan calon suamiatau persetujuan
mereka berdua. Untuk sebuah kesempurnaan diperlukan
Khithbah atau peminangan adalah suatu langkah sebelum
mereka melangsungkan perkawinan, agar semua pihak
dapat mempertimbangkan apa yang akan mereka
lakukan.

3. Perkawinan untuk Selamanya

Tujuan perkawinan antara lain untuk dapat
berketurunan dan untuk ketenangan, ketentraman dan
cinta serta kasih sayang. Kesemuanya ini dapat dicapai
hanya dengan prinsip bahwa perkawinan adalah untuk
selamanya, bukan hanya dalam waktu tertentu saja.

Karena prinsip perkawinan dalam Islam itu untuk
selamanya, bukan untuk suatu masa tertentu saja, maka
Islam tidak membenarkan:
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Akad nikah yang mengandung ketentuan
pembatasan waktu perkawinan, seperti ucapan wali:
“Aku nikahkan engkau dengan anak saya Maimunah
dengan mahar Mushaf Al-Qur’an untuk selama 3 bulan
atau 1 tahun”, dan sebagainya.

a. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah hukumnya haram. Nikah

mut’ah disebut juga “Ziwaj Muwaqgat” atau “Ziwaj
Mungathi”, artinya nikah yang ditentukan untuk suatu
waktu tertentu dengan maksud untuk dapat
bersenang-senang melepaskan keperluan syahwatnya.
Perkawinan mut 'ah pernah dibolehkan dalam keadaan
darurat, yakni pada waktu peperangan Autas, dan
pembukaan kota Mekah, di mana pada waktu itu
tentara Islam telah lama pisah dengan keluarga, agar
mereka tidak melakukan perbuatan terlarang, maka
diizinkan olen Nabi melakukan nikah Mut’ah.
Kemudian Nabi melarang untuk selama-lamanya.

b. Nikah Muhallil

Nikah Muhallil adalah nikah yang dilakukan

oleh seseorang terhadap wanita yang telah dicerai tiga
kali oleh suaminya yang pertama, setelah selesai
iddahnya. Oleh suami kedua, wanita itu dikumpuli
dan dicerainya agar dapat kawin lagi dengan suami
pertama. Jadi dalam nikah mubhallil itu ada unsur
perencanaan dan niat bukan untuk selamanya. Hukum
perkawinan itu haram dan akibatnya tidak sah.

c. Nikah Syighar
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Nikah  Syighar adalah seorang wali
mengawinkan putrinya dengan seorang laki-laki
dengan syarat agar laki-laki itu mengawinkan
putrinya dengan siwali tadi tanpa bayar mahar.

4. Suami Sebagai Penanggung Jawab Umum Dalam Rumah
Tangga
Sekalipun  suami istri masing-masing
mempunyai hak dan kewajiban yang telah ditentukan,
namun menurut ketentuan hukum Islam, suami
mempunyai kedudukan lebih dari istri, sesuai dengan
Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 34:

e i ,/433\;;;@;@\353;\333\@‘/%
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“Laki-lakl (suami) itu  pelindung bagl
perempuan  (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagaian mereka (laki-laki ) atas
sebagaian yang lain(perempuan ) dan karena
mereka (laki-laki)telah memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang
saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah )
dan menjaga diri saat(suaminya) tidak ada,
karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendekalah kamu beri nasehati
kepada mereka dan tinggalkan lah mereka di



38

tempat tidur (pisah ranjang ) dan (kalau perlu)
pukullah  mereka. Tetapi jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
Alasan untuk menyusahkannya Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”(Q.S. 4
[An-Nisa]: 34)

Ketentuan kedudukan suami lebih tinggi dari istri

bukan berarti bahwa suami berkuasa atas istri. Kelebihan
suami atas istri dalam rumah tangga, karena suami adalah
pemimpin rumah tangga. Sudah sewajarnyalah
pemimpin mempunyai hak dan kewajiban yang lebih dari
warga yang ada dalam rumah tangga. Disamping itu,
pada umumnya laki-laki dikaruniai jasmani lebih kuat
dan lebih lincah serta lebih cenderung banyak
menggunakan pikiran daripada perasaan.

Maka kalau kita bandingkan prinsip-prinsip
dalam perkawinan menurut Hukum Islam dan menurut
Undang-Udang Perkawinan, maka dapat dikatakan
sejalan dan tidak ada perbedaan yang prinsipil atau
mendasar.

Adapaun  prinsip-prinsip  atau  asas-asas
perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan,
disebtkan di dalam penjelasan umumnya sebagai berikut:
a. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal. Untuk itu suami istri perlu saling
membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat
mengembangkan pribadinya, membantu dalam
mencapai kesejahteraan spiritual dan material.
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b. Dalam Undang-Udang ini dinyatakan bahwa suatu
perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap
perkawinan harus dicatat menurut perturan
perundang-undangan yang belaku, pencatatan tiap-
tiap perkawinan adalah sama halnya denagn
pencatatan  peristiwa-peristiwa  penting dalam
kehidupan seseorang, misalnya kelahiran, kematian
yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu
akte resmi yang juga dimuat dalam daftar pencatatan.

¢. Undang-undang ini menganut asas monogami, hanya
apabila dikehendaki oleh yang bersangkutan, karena
hukum dan agama dari yang bersangkutan
mengijinkannya, seorang suami dapat beristri lebih
dari seorang. Namun demikian perkawinan seorang
suami dengan lebih dari seorang istri, meskipun hal
itu dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan
hanya dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagai
persyaratan tertentu dan diputuskan oleh Pengadilan
Agama.

d. Undang-Udang ini mengatur prinsip, bahwa calon
sumai istri itu harus masuk jiwa raganya untuk dapat
melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa
berakhir dengan perceraian, dan mendapat keturunan
yantg baik dan sehat, untuk itu harus dicegah adanya
perkawinan antara calon suami istri yang masih
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dibawah umur, karena perkawinan itu mempunyai
hubungan dengan masalah kependudukan, maka
untuk mengerem lajunya kelahiran yang lebih tinggi,
harus dicegah terjadinya perkawinan antara calon
suami istri yang masih dibawah umur. Sebab batas
umur yang lebuh rendah bagi seorang wanita untuk
kawin, mengakibatkan laju kelahiran yang lebih
tinggi, jika dibandingkan dengan batas umur yang
lebih tinggi, berhubungan dengan itu, maka Undang-
Udang Perkawinan ini menentukan batas umur untuk
kawin baik bagi pria maupun bagi wanita, ialah 19
tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita.

. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal dan sejahtera, maka
Undang-Undang ini  menganut prinsip untuk
mempersukar  tejadinya  perceraian. Untuk
memungkin perceraian harus ada alasan-alasan
tertentu (pasal 19 Peraturan Pemerintah N. 9 tahun
1975) serta harus dilakukan di depan sidang
Pengadilan Agama bagi orang Islam dan Pengadilan
Negeri bagi golongan luar Islam .

. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak
dan kedudukan suami baik dalam kehidupan rumah
tangga maupun dalam pergaulan bermasyarakat,
sehingga dengan demikian segala sesuatu dalam
keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama
suami istri.
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Berdasarkan  penjelasan di  atas, dapat
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip perkawinan dalam
Islam adalah:

1) Memenuhi dan melaksanakan perintah agama

2) Kerelaan dan persetujuan

3) Perkawinan untuk selamanya

4) Suami sebagai penanggung jawab umum dalam
rumah tangga.

Jika  dibandingkan  prinsip-prinsip  dalam
perkawinan menurut Hukum Islam dan menurut Undang-
Udang Perkawinan, maka dapat dikatakan sejalan dan
tidak ada perbedaan yang prinsipil atau mendasar.

Tujuan Perkawinan
Ada beberapa tujuan disyariatkanya perkawinan atas
umat Islam. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi
melanjutkan generasi yang akan datang.®® Hal ini terlihat
dari isyarat Q.S.4 [An-Nisa]: 1
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“Wahai manusia, Bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu

(adam), dan (Allah ) menciptakan pasanganya (hawa)
dari  (dirinya), dan dari keduanya Allah

36 Amir Syarifuddin, 46.
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memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta dan (peliaharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu ”.(Q.S. 4 [An-Nisa]:1)%

Keinginan untuk mrlanjutkan keturunan merupakan

naluri atau garizah umat manusia bahkan juga garizah bai
makhluk hidup yang diciptakan Allah . Untuk maksud itu
Allah menciptakan bagi manusia nafsu syahwat yang dapat
mendorongnya untuk mencari pasangan hidupnya untuk
menyalurkan nafsu syaheat tersebut, untuk memberi saluran
yang sah dan legal bagi penyaluran nafsu syahwat tersebut
adalah melalui lembaga perkawinan.
2. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh
ketenangan hidup dan kasih sayan, hal ini terlihat dari
Firman Allah SWT dalam surat ar-Rum ayat 21:

L@J\w\,bjxv&w\wrﬂd@dm\w;}
4 5358 ,AM\JJMQ\@),@;(&/«J»,

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”
Imam Al-Ghazali dalam lhyanya tentang faedah

melangsungkan perkawinan, maka tujuan perkawinan itu
dapat dikembangkan menjadi lima yaitu:

37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 104.
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a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan
syahwatnya dan menumpahkan kasih sayang.

C. Memenuhi pangilan agama, memelihara diri dan
kejahatan dan kerusakan.

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung
jawab menerima hak serta kewajiban, juga
bersungguh-sungguh  untuk  memperoleh  harta
kekayaan yang halal.

e. Membangun rumah tangga untuk membentuk
masyarakat yang tenteram atas dasar cinta dan kasih
sayang.

Di dalam Undang-undang Perkawinan No. 1
Tahun1974 pasal 1 tujuan perkawinan adalah membentuk
keluarga (ruamh tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*® Untuk meraih
tujuan perkawinan ini dengan baik maka suami istri perlu
saling membantu dan melngkapi agar masing-masing dapat
mengmbangkan keperibadianya membantu dan mencapai
kesejahteraan spiritual dan material.

Rumusan tujuan perkawinan dalam Kompilasi
Hukum Islam sangat sederhana hamun memiliki makana
yang sangat luas dan dalam, karena menggunakan term
dan al-Qur’an yaitu mewujudkan rumah tangga yang
sakinah mawaddah dan rahmah (KHI pasal 3).

3 Undang-undang Perkawinan, 5.
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Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 adalah membentuk rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari
kalimat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Perkawinan itu adalah untuk membentuk keluarga yaitu
mendapatkan keturunan, karena suatu keluarga tentunya
terdiri dari suami istri dan anak-anaknya.

b. Perkawinan itu untuk selama-lamanya, hal ini dapat kita
tarik dari kata “kekal”.

c. Perkawinan itu bertujuan untuk mencapai kebahagiaan.

Tujuan perkawinan yang diinginkan dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 bila kita rasakan adalah sangat
ideal karena tujuan perkawinan itu tidak hanya melihat dari
segi lahiriah saja tetapi sekaligus terdapat adanya suatu
pertautan batin antara suami dan istri yang ditujukan untuk
membina suatu keluarga atau rumah tangga yang kekal dan
bahagia bagi keduanya dan yang sesuai dengan kehendak
Tuhan Yang Maha Esa.

Mahar
1. Pengertian Mahar
Mahar secara etimologi artinya adalah
maskawin. Secara terminologi mahar ialah pemberian
yang wajib diberikan oleh pihak calon suami kepada
calon istri sebagai bentuk ketulusan hati calon suami
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menimbulkan rasa cinta kasih bagi istri kepada calon
suaminya.*

Mahar adalah harta yang berhak didapatkan oleh
istri yang harus diberikan oleh sang suami, baik akad
maupun persetubuhan hakiki.*

Mahar dalam istilah Arab disebut ash-shadaaq
yang berasal dari kata ash-shidg, untuk menunjukkan
ungkapan perasaan betapa kuatnya cinta (keinginan) sang
suami terhadap istri. kata ini mempunyai tujuh bahasa
dari delapan nama yang terrangkum sebagai berikut
berikut:

Blesie Faliila A B AL o4 i
“Mahar (mas kawin) itu mempunyai delapan
nama yakni: shadagah, mahr, nihlah, faridhah,
hiba’, ajr, ‘ugr, dan ‘alaiq™*

Dalam istilah Figih mahar disebut dengan

shadagah, nihlah dan faridhah yang artinya maskawin.
Secara etimologi mahar artinya maskawin, sedangkan
secara terminologi mahar adalah sesuatu pemberian
wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai
ketulusan untuk menikahi baik itu dalam berupa benda
atau jasa seperti (memerdekakan atau mengajar dan lain-
lain). Mahar yang diberikan oleh calon suami kepada

39 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2010),
84.

40 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, ahli bahasa oleh
Abdul Hayyie al-Kattani,dkk, (Jakarta : Gema Insani, 2011), 230.

41 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam
Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), 707.
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calon istri ketika akad pernikahan akan menjadi hak milik
istri, kecuali istri bersedia dan ikhlas memberikan mahar
tersebut seluruhnya atau sebagian kepada suaminya.
Oleh karena itu mahar tersebut sekedar kebaikan hati
seorang istri kepada suaminya.*2

Mahar (maskawin) secara terminologi menurut
Imam Taqiyuddin Abu Bakar adalah harta yang
diberikan kepada perempuan dari seorang laki-laki ketika
menikah atau bersetubuh (wazhi’).*

Menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-
Malibari Al-Fanani, mendefinisikan mahar atau shadaq
ialah sejumlah harta yang wajib diberikan karena nikah
atau warhi’ (persetubuhan). Maskawin dinamakan
shadag karena didalamnya terkandung pengertian
sebagai ungkapan kejujuran minat pemberinya dalam
melakukan nikah, sedangkan nikah merupakan pangkal
yang mewajibkan adanya maskawin.*

Dalil Nabi Muhammad SAW tentang kewajiban
membayar mahar kepada istri, beliau bersabda:

e :L%E\\;;\\)\;;y PR &"&J‘ ’@
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42 Abdul Aziz dan Abdul Wahhab, Figih Munakahat, 175-176.

43 Imam Tagiyuddin Abu Bakar Ibn Muhammad Al-Hussaini, Kifayah
Al- Akhyar, Beirut: Dar Al-Kutub al-l1Imiah, tth, Juz 2, 60.

44 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fanani, Fath Al- Mu'in,
Semarang: Toha Putra,tt, 70.
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“Nabi SAW pernah menikahkan seorang laki-
laki dengan wanita dengan maskawin sebuah
cincin dari besi.

Hadits ini menunjukkan kewajiban mahar

sekalipun sesuatu yang sedikit. Demikian juga tidak ada
keterangan dari Nabi Muhammad SAW bahwa beliau
meninggalkan mahar pada suatu pernikahan.

Islam  sangat  memuliakan  kedudukan
perempuan, dimana perempuan juga mendapatkan
haknya seperti mendapatkan mahar (maskawin). Mahar
hanya boleh diberikan oleh calon mempelai laki-laki
kepada calon mempelai perempuan, bukan kepada
perempuan lain walaupun sangat dekat dengannya.
Dimana orang lain dilarang untuk mengambil ataupun
menggunakan mahar tersebut meskipun oleh suaminya,
kecuali suaminya mendapatkan ridha dari istrinya untuk
menggunakan mahar tersebut. Dan pemberian mahar
tidak luput dari persetujuan dari kedua belah pihak tanpa
ada unsur paksaan dan juga kerelaan dari suami untuk
memberikan secara ridha dan ikhlas.

Adapun definisi mahar menurut para ulama
berbeda pendapat yaitu:

d. Mazhab Maliki mendefinisikan bahwa mahar sebagai
sesuatu yang menjadikan istri halal untuk digauli.*®

4% Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam
Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darus Sunnah, 2013), 719.

4% M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam,
(Jakarta: Siraja Prenada Media Group, 2006), 113.
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e. Mazhab Hambali mendefinisikan bahwa mahar
sebagian imbalan suatu perkawinan, baik disebutkan
secara jelas dalam akad nikah, ditentukan setelah akad
dengan persetujuan kedua belah pihak, maupun
ditentukan oleh hakim.*

f. Mazhab Syafi’i mendefinisikan bahwa mahar sebagai
sesuatu yang wajib dibayar disebabkan akad nikah
atau senggama.“®

g. Mazhab Hanafi (sebagiannya) mendefinisikan bahwa
mahar sebagai sejumlah harta yang menjadi hak istri,
karena akad perkawinan, atau disebabkan terjadi
senggama dengan sesungguhnya.*®

2. Dasar Hukum Mahar
Dasar hukumnya adalah wajib atas orang laki-
laki bukannya perempuan. Dalil-dalil wajibnya mahar
adalah sebagai berikut ini :

a. Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan yaitu firman
Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 4 yang
berbunyi:

&
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47 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara
Figh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), 84.

48 M. Ali Hasan, Pedoman ,114.

4 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih
Islam, (Tinjauan Antar Mazhab), (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), 254.
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“Berikanlah mahar kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh
kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(mahar) itu dengan senang hati, terimalah
dan nikmatilah pemberian itu dengan senang
hati. ”(Q.S. 4 [An-Nisa]: 4)%°

Maksud dari ayat di atas adalah berikanlah

mahar kepada istri sebagai pemberian wajib, bukan
pembelian atau ganti rugi. Jika istri setelah menerima
maharnya tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu dia
memberikan sebagian maharnya kepadamu, maka
terimalah dengan baik. Hal tersebut tidak disalahkan
atau dianggap dosa. Bila istri dalam memberikan
sebagian maharnya karena malu, takut dan
semacamnya, maka tidak halal bagi suami menerima
pemberian itu.
b. Hadits

Selain al-Qur’an, Rasulullah juga pernah
bersabda tentang pentingnya membayar mahar, di
dalam kitab hadits Imam Muslim yang menunjukkan
bahwa pemberian mahar oleh mempelai laki-laki
kepada mempelai perempuan itu memanglah
diperintahkan. Sabda Rasul:

0 Zals g ade M o AW 0525 8)
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50 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi
Penyempurna 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an’ 2016), 105.
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olall g2 dlasts, 185K
“Rasulullah  Saw Dldatangl seorang
perempuan, kemudian mengatakan: “Wahai
Rasulullah  Saw, sungguh aku telah
menyerahkan diriku kepada engkau ”, maka
berdirilah wanita itu agak lama, tiba-tiba
berdiri seorang laki-laki dan berkata:
“Wahai Rasulullah Saw, jodohkan saja dia
dengan aku sekiranya engkau kurang
berkenan”. Rasulullah Saw bersabda:
“apakah kamu mempunyai sesuatu, untuk
kamu berikan kepadanya (sebagai mahar)?.
Laki-laki itu menjawab: “saya tidak memiliki
apa-apa selain sarungku ini”. Rasulullah
Saw bersabda: “kalau kamu berikan sarung
itu kepadanya, tentu kamu duduk tanpa
busana, karena itu carilah sesuaru ! laki-laki
itu berkata: “aku tidak mendapati sesuaru ”.
Rasul bersabda (lagi): “ carilah, walaupun
sekedar cincin besi”! maka laki-laki itu
mencari, dan tidak mendapati sesuatu. Lalu
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rasul menanyakan lagi: “apakah kamu ada
sesuatu dari  Al-Qur’an?”. Maka ia
menjawab: “ya surat ini, dan surat ini,
menyebut  beberapa  surar”.  Maka
Rashulullah Saw bersabda: *“ sungguh
akuakan menikahkan kamu dengannya,
dengan (mahar) apa yang kamu miliki dari
Al-Qur’an. ’(Riwayat Muslim)®!

Hadits di atas menunjukkan tidak adanya

batasan nominal secara tegas mengenai beberapa
jumlah minimal mahar yang diberikan mempelai laki-
laki kepada mempelai wanita. Yang terpenting harus
ada kesepakatan antara calon mempelai berdua.
Dalam hadist tersebut, karena keterbatasan calon
suami, akhirnya mahar dibayar dengan cara jasa
mengajarkan atau membaca sebagian surat Al-

Qur’an.

3. Macam-Macam Mahar

Mahar merupakan suatu yang wajib diberikan

meskipun tidak dijelaskan bentuk dan nilainya pada
waktu akad. Dari segi dijelaskan atau tidaknya mahar
pada waktu akad, mahar terbagi menjadi dua macam.

a. Mahar Musamma

Mahar Musamma adalah mahar yang

disepakati oleh pengantin laki-laki dan perempuan
yang disebutkan dalam redaksi akad. para ulama
sepakat bahwa tidak ada jumlah maksimal dalam

51 Muslim, Shahih Muslim, Mjld 1, (Jakarta: Dar lhya al-Kutub al-

‘Arabiyah, tt.), 596.
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mahar tersebut. Maksudnya lalah: menceraikan istri
yang tidak disenangi dan kawin dengan istri yang
baru. Sekalipun ia menceraikan istri yang lama itu
bukan tujuan untuk kawin, Namun meminta kembali
pemberian-pemberian itu tidak dibolehkan. Bagi
suami yang menalak istrinya sebelum dukhul, ia wajib
membayar setengah dari mahar yang telah diakadkan,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Bagarah Ayat 237
yang berbunyi:

hiosh 385 Ay 5 5 e Gl O3y
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“Dan Jika kamu menceraikan istri-istrimu
sebelum kamu bercampur dengan mereka,
Padahal  Sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, Maka bayarlah
seperdua dari mahar yang telah kamu
tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu
mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang
memegang ikatan nikahdan pema'afan kamu
itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah
kamu melupakan keutamaan di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha melihat segala
apa yang kamu kerjakan.”(Q.S. 2 [Al-
Bagarah]: 237)%?
b. Mahar Mitsli

52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 51-52.
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Mahar mitsil adalah mahar yang jumlahnya
ditetapkan menurut jumlah yang biasa diterima oleh
keluarga pihak istri karena pada waktu akd nikah
jumlah mahar belum ditetapkan bentuknya. Allah
SWT berfirman dalam QS Al-Bagarah ayat 236 yang
berbunyi:

J\&;;;gu;u\@;o\wt\,}v%
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar)
atas kamu, jika kamu menceraikan istri-istri
kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan
maharnya. dan hendaklah kamu berikan
suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.
orang yang mampu menurut kemampuannya
dan orang yang miskin  menurut
kemampuannya (pula), Yaitu pemberian
menurut yang patut. yang demikian itu
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang
berbuat kebajikan.”(Q.S. 2 [Al-Bagarah]:
236)

4. Batasan-Batasan Pembayaran Mahar menurut Ulama

Mazhab Empat
a. Mazhab Hanafi
Didalam mazhab Hanafi mereka berpendapat,
bahwa mahar minimal sepuluh dirham, yaitu kurang
lebih setara dengan empat puluh girsy (satu perseratus

%3 1bid., 51.
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Pound) pada masa kita sekarang, tanpa dibedakan
antara Dirham (perak) yang dicetak menjadi uang
koin maupun yang tidak dicetak. Syarat yang
mengharuskan uang yang dicetak hanya terkait nishab
(kuota) pencurian yang layak dikenai hukuman
potong tangan, sebagai langkah hati-hati terkait sanksi
hukum, namun mahar dinyatakan sah bila berupa
barang atau dagangan yang nilainya sama dengan
sepuluh dirham. >
b. Madzhab Maliki

Dalam mazhab Maliki mereka berpendpaat,
bahwa mahar minimal adalah tiga dirham dari perak
yang murni dan terbebas dari kecurangan, atau barang
dagangan yang setara dengan tiga dirham. Satu
Dirham menurut mereka setara dengan lima puluh
lima habbah (biji) dari gandum bermutu sedang. Jika
mahar kurang dari itu, kemudian suami melakukan
interaksi fisik (kontak badan terlepas dari apa pun
yang dilakukan) dengan istrinya, maka akad
dinyatakan telah ditetapkan dan suami wajib
memberinya mahar yang kurang ini. Adapun sebelum
terjadi interaksi fisik, maka suami dapat tiga dirham,
atau menggugurkan akad darn harus menanggung
seperdua mahar yang disebutkan.*®

c. Mazhab Hanmbali

54 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2015), 199.
% Ibid., 200.
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Mereka  mengatakan, bahwa  mahar
dinyatakan sah bila berupa manfaat sebagaimana
dinyatakan sah berupa barang. Jika dia menikahi
istrinya dengan mahar berupa jasa menggembalakan
domba istrinya atau mengolah lahan pertaniannya
atau semacamnya, maka ini sah dengan syarat
manfaatnya diketahui. Jika manfaatnya tidak
diketahui, maka penyebutannya tidak sah dan suami
harus menunaikan mahar setara. Laki-laki merdeka
boleh menikahi seorang wanita dengan mahar berupa
pelayanan terhadapnya selama kurun waktu tertentu,
atau dengan mahar berupa pembantu laki-laki
merdeka yang melayaninya selama kurun waktu
tertentu. Dengan demikiar, budak laki-laki lebih layak
untuk dibolehkan. Demikian pula dia boleh menikahi
istrinya dengan mahar berupa pekerjaan tertentu yang
diketahui, seperti menjahit pakaian tertentu, baik dia
sendiri yang menjahitnya maupun orang lain. Jika
pakaian mengalami kerusakan sebelum djahit, maka
dia harus menanggung seperdua nilai upahnya. Dan
jika dia menceraikan istrinya sebelum terjadi interaksi
fisik dan sebelum pakaian dijahit, maka dia harus
menanggung seperdua jahitannya jika
memungkinkan. Jika tidak, maka dia harus
menanggung seperdua upahnya. Demikian pula dia
boleh menikahi istrinya dengan mahar berupa
pengajaran bahasan-bahasan fikih atau hadits, atau
pengajaran ilmu-ilmu yang mubah seperti sastra dan
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syair, atau pengajaran keahlian, menulis, atau lainnya
yang dibolehkan untuk dimintakan upah padanya-
maka maharnya sah, dan tetap menjadi tanggungarnya
jika tidak dapat mengajarkarnya, yaitu dengan
membayar orang yang mengajarkannya.*
d. Mazhab Asy-Syafi'i

Mereka mengatakan, mahar berupa manfaat
dinyatakan sah. Kaidahnya menurut mereka, setiap
yang sah sebagai harga dalam jual beli maka sah pula
sebagai mahar. Dengan demikian, adalah sah bila dia
membeli rumah dengan pembayarannya berupa
manfaat lahan pertaniannya selama kurun waktu
tertentu. Dan sah juga bila manfaat ini ditetapkan
sebagai mahar. Maka setiap pekerjaan yang
mendapatkan upah berupa pengajaran A-Qur'an dan
fikih serta semacamnya, dan pengajaran keahlian
seperti tenun dan jahit, atau suami menikahi istrinya
dengan mahar berupa jasa menjahitkan pakaiannya,
membangun rumahnya, atau melakukan pelayanan
terhadapnya, meskipun suami merdeka, maka itu sah
sebagai mahar, sebagaimana sah pula sebagai harga.
Namun terkait kaidah mereka yang menyatakan
bahwa setiap yang sah sebagai harga maka sah pula
sebagai mahar, terdapat kasus yang tidak dapat
dikaitkan dengan kaidah ini. Yaitu jika seorang budak
menikahi seorang wanita merdeka dengan ketentuan

% 1bid., 220.
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mahar bahwa dia sebagai milik wanita tersebut, maka
mahamya tidak sah bahkan pernikaharnya gugur,
karena statusnya sebagai milik bertentangan dengan
statusnya sebagai suami baginya, karena budak tidak
boleh menikahi tuan putrinya, akan tetapi budak boleh
dijadikan sebagai harga bagi sesuatu yang lain.
Dengan demikian, kaidah mereka yang menyatakan
bahwa setiap yang sah sebagai harga maka sah
sebagai mahar, tidak berlaku secara mutlak.®’

G. Memilih Pasangan Hidup Dalam Perspektif hukum
Islam
Dalam memilih pasangan hidup Kkita harus
memperhatikan beberapa hal, diataranya adalah sebagai
berikut:
1. Agama
Aspek agama memiliki peranan yang sangat
krusial dalam konteks pernikahan. Jika pernikahan hanya
didasarkan pada tujuan duniawi semata, resiko terjadinya
goncangan yang tak terduga akan meningkat, sementara
pemenuhan unsur agama bagi pasangan suami istri dapat
mengatasi kekurangankekurangan lainnya. Pentingnya
persyaratan agama berlaku bagi keduanya, terutama bagi
pria yang dianggap sebagai pemegang kendali utama
dalam keluarga.®

57 1bid., 2019.
% Abdul Hakam Ash'Sha'di, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta:
Akbar. 2001), 76.
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Dengan kualitas agama yang kokoh, diharapkan
calon pasangan suami istri mampu membina rumah
tangga yang tidak hanya berfokus pada kehidupan dunia
semata, tetapi juga memperhatikan kebutuhan spiritual.
Wanita atau pria yang memiliki keteguhan dalam
agamanya diharapkan dapat berperan sebagai pendidik,
pengasuh, pelatih, dan pemelihara yang baik bagi
generasi penerus.>®

. Paras

Dalam memilih pasangan sebaknya juga memilih
paras yang indah yang artinya enak dipandang. Memilih
pasangan yang enak dipandang mata dapat menimbulkan
hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari, seperti:
meminimalisir perkara perselingkuhan. Dalam ajarann
agama Islam juga diperbolehkan untuk melihat calon
suami atau istri. Kriteria kedua dalam memilih
pendamping hidup adalah adanya daya tarik yang
membuat kita mencintainya dari berbagai segi. Mulai
dari penampilan fisik yang menarik, sikap yang ramah,
perilaku yang sopan, prestasi, dan kelebihan lainnya yang
dapat menarik perhatian dan cinta dari lawan jenis. Mata,
sebagai alat pandang utama manusia, memainkan peran
yang sangat penting dalam proses terbentuknya ikatan
cinta antara dua individu.

Ayat yang Anda sebutkan, QS. An-Nisa:3,
memberikan anjuran mengenai  pernikahan dan

¥Ibid,.
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menyinggung masalah keadilan terhadap istri-istri, yang
berbunyi:

AQEATE udméwv\wdb%}
o-\a-\ !}JMY‘V..D-Q\J C)}QJW;U\
,5 ARG ;\uw&uuj\

“Jika kamu khawatlr tidak akan mampu berlaku
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim
(bilamana kamu menikahinya), nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga,
atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir
tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah)
seorang saja atau hamba sahaya perempuan
yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidak berbuat zalim. ”

Secara tidak langsung, ayat ini menyiratkan

pesan bahwa wanita sebaiknya mempercantik diri agar
dapat menarik perhatian pria yang mungkin menjadi
pasangan hidupnya. Keindahan luar, seperti penampilan
fisik, dapat menjadi daya tarik pertama bagi pria dan
dapat ditingkatkan melalui tata rias wajah, pemilihan
busana, dan ekspresi tubuh yang terlihat. Selain itu,
kecantikan inner, yaitu keindahan batin, juga sangat
penting bagi wanita untuk menjadi sosok yang
diimpikan. Hal ini dapat dikembangkan melalui
peningkatan kecerdasan dan spiritualitas, dengan
membekali diri dengan pengetahuan, tata krama, dan
nilai-nilai agama. Bahkan, penekanan diberikan pada
pentingnya pengetahuan dan perilaku yang baik sebagai
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faktor penentu keanggunan, yang dianggap lebih
berharga daripada kecantikan wajah, busana mewabh, atau
perhiasan berharga.
. Harta/Kekayaan

Kekayaan dan harta benda juga menjadi
pertimbangannya, tetapi bukan pertimbangan prioritas.
Harta ataupun kekayaan menjadi pilihan bukan semata-
mata karena menginginkan harta itu, namun dengan
terjaminnya kondisi social ekonomi keluarga akan
menjadikan juga terjaminya mutu hidup keluarga. Nabi
Muhammad SAW menetapkan kriteria-kriteria calon
pasangan sebagai upaya menciptakan keseimbangan atau
keserasian dalam konsep Kafa'ah, yang menjadi faktor
penting untuk membentuk keluarga yang bahagia.
Firman Allah SWT yang menyatakan bahwa:

l 3\) 2, /Hj .,:',. i ,{},,'f’” %)
Q)J)_D Qj;ﬂ JJJ\WLLUQ}M &}?@
¢ ?5;3})} Bk

"Wanita-wanita yang jahat pantas untuk pria
yang jahat, begitu juga sebaliknya, sedangkan wanita-
wanita yang baik pantas untuk pria yang baik, dan pria
yang baik cocok untuk wanita-wanita yang baik. Mereka
yang baik tersebut bersih dari tuduhan yang dilemparkan
oleh orang lain. Mereka layak mendapatkan ampunan
dan rejeki yang luhur.”. (Q.S.26 [ An-Nur] :26)

Seperti yang diketahui, syariat Islam bukanlah

hasil karya manusia yang hanya berlaku untuk satu

bangsa atau generasi tertentu. Sebaliknya, syariat ini
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ditujukan untuk seluruh umat manusia dan bersifat umum
serta universal. Aturan-aturan dalam syariat Islam,
termasuk dalam bidang figh munakahat, diterapkan
dengan tujuan mengatur hak dan kewajiban yang melekat
pada setiap pasangan suami istri.

. Keturunan

Genetika juga menjadi salah satu alasan memilih
pasangan hidup. Inilah alasannya. Pertama, seorang putri
yang dibesarkan dalam keluarga bangsawan menjadi
wanita bangsawan. Kedua, keluarga yang baik memiliki
kesopanan dan standar yang baik. Ketiga, yang satu
terlibat dengan keluarga yang lain, dan jika keluarga itu
baik, secara positif mempengaruhi keluarga. Rasulullah
bersabda ;

ST, SN oSy S 1t

“Pilihlah  tempat  untuk  menanamkan
keturunanmu, dan jalinlah ikatan pernikahan
dengan wanita yang sepadan denganmu serta
wanita yang berada di bawah perlindunganmu. ”
(HR. Ibnu Majjah)®°

Di dalam mencari pasangan hidup haruslah

menimbangnimbang Kkesetaraannya antar pasangan.
Dalam islam istilah ini disebut dengan kafa’ah. Kafa’ah
ini dilakukan agar dapat meminimalisir permasalahan
dalam rmah tanggga seperti pertengkaran dalam hal tidak
setaranya status pendidikan.

422.

60 1bnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah (Maktabah Syamilah) Bab Al-Iktifa,
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Usia ideal Menikah

Perkawinan sah apabila dilaksanakan sesuai
dengan hukum masing-masing agamanya. Sebagaimana
yang terdapat pada Undang-Undang perkawinan dan
menurut Badan Kependudukan dan keluarga berencana
Nasional (BKKBN).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun
2019 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1
tahun 1974 tentang perkawinan, bahwasanya pernikahan
diperbolehkan apabila pria dan wanita sudah mencapai
umur 19 tahun.%!

Apabila terjadi penyimpangan terhadap ketentuan
diatas makaorang tua dari kedua mempelai dapat meminta
dispensasi kepada pengadilan dengan disertai bukti-bukti
pendukung yang cukup.

Sebagaimana UU No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan di atas, BKKBN sebagai lembaga pemerintah
yang bertanggung jawab untuk menekan laju penduduk
Inonesia dan mengatur agar keluarga Indonesia menjadi
keluarga sejahtera, mempunyai program yang berkaitan
dengan usia perkawinan, yaitu program pendewasaan usia
perkawinan (PUP).

Rencana strategis atau yang biasa disebut
RENSTRA Pembangunan KKB tahun 2010-2014,
menetapkan median usia kawin pertama adalah 21 tahun.

61 Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019.
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Akan tetapi, berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun
2010, median usia kawin pertama di Indonesia adalah 18,6
tahun. Data SDKI 2007 menunjukkan usia kawin pertama
adalah 19,8 tahun dan menurun menjadi 19 tahun pada
SDKI 2012.1Perbedaan data tersebut antara lain disebabkan
olen faktor sosial, ekonomi dan budaya, termasuk
terbatasnya akses terhadap informasi tentang kesehatan
reproduksi. Di berbagai wilayah Indonesia, orang tua merasa
malu kalau anak perempuannya belum menikah pada usia 20
tahun. Mereka belum memahami bahwa untuk menikah dan
memiliki anak, seorang perempuan sebaiknya sudah
memiliki kesiapan fisik dan mental.

Berkaitan dengan hal tersebut, walaupun UU No.
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengijinkan seorang
perempuan menikah pada usia 16 tahun dan laki-laki pada
usia 19 tahun, program KB mengembangkan program
Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) yang menganjurkan
usia kawin yang ideal untuk menikah dan memiliki anak
pertama, yaitu di atas 20 tahun. Bagi Indonesia yang
menempati urutan ke 5 penduduk terpadat di dunia, tentu
saja penundaan usia perkawinan menjadi masalah mendesak
yang perlu mendapatkan perhatian besar dari pemerintah
untuk menghindari angka kelahiran yang tidak terkendali.



BAB 111
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Desa Merbuh adalah desa yang terletak di Kecamatan

Singorojo Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah. Jarak
Desa Merbuh dengan pemerintah kecamatan pusat adalah 6
km, dari pemerintah pusat pemerintah kabupaten sejauh 30

km. Desa Merbuh terletak di sebelah tenggara yang

62 Profil Desa Merbuh,
https://desamerbuhceria.blogspot.com/2015/10/profil-desa-merbuh.html , diakses

01 Mei 2024.
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jaraknya kurang lebih 30 km dari kota Kendal berada di
daerah pegunungan, dikelilingi oleh areal perkebunan PTP
Nusantara 1X Kebun Merbuh, dibelah oleh sungi Glagah,
terletak di daerah pegunungan pada 350 dpl. Desa ini sudah
ada sebelum kemerdekaan Republik Indonesia.

Secara administratif Desa Merbuh terdiri dari 7 rukun
warga (RW), 26 rukun tetangga (RT), dan berbatasan
dengan desa lain sebagai berikut:%

a. Sebelah utara

b.  Sebelah selatan

C. Sebelah timur

d. Sebelah Barat

Desa Trayu, Kecamatan
Singorojo, Kabupaten
Kendal.

Desa Bebengan, Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.
Desa Meteseh, Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal.
Desa Kedungsari, Kecamatan
Singorojo, Kabupaten
Kendal.

Sumber Daya Manusia di Desa Merbuh
Jumlah penduduk di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal tercatat 4.647 jiwa, dengan
perincian laki-laki sebanyak 2.326 jiwa dan perempuan

2.321 jiwa.

Adapun Komposisi penduduk menurut umur dan
jenis kelamin adalah sebagai berikut:

83 1bid.

Tabel 3.1
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Daftar Penduduk Berdasarkan Kelamin
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

Kelompok

No. umur Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. | 0—4Tahun 170 Jiwa 149 Jiwa 319 Jiwa
2. | 5-9Tahun 196 Jiwa 160 Jiwa 356 Jiwa
3. | 10-14 Tahun | 188 Jiwa 152 Jiwa 340 Jiwa
4, | 15-19 Tahun | 177 Jiwa 158 Jiwa 335 Jiwa
5. | 20—-24 Tahun | 157 Jiwa 193 Jiwa 350 Jiwa
6. | 25—29 Tahun | 208 Jiwa 205 Jiwa 413 Jiwa
7. | 30—-39 Tahun | 182 Jiwa 167 Jiwa 349 Jiwa
8. | 4049 Tahun | 314 Jiwa 327 Jiwa 641 Jiwa
9. | 50-59 Tahun | 254 Jiwa 302 Jiwa 556 Jiwa
10. | 60 Tahun + 300 Jiwa 326 Jiwa 626 Jiwa

Jumlah 2.326 Jiwa | 2.321 Jiwa 4.647 Jiwa

Mayoritas masyarakat Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal berpendidikan SD sederajat.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2

Daftar Pendidikan
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | Tamat Perguruan tinggi/ Akademi | 170 Orang
2. | Tamat SMA 775 Orang
3. | Tamat SMP 753 Orang
4. | Tamat SD 1.385 Orang
5. | Tidak tamat SD 197 Orang
6. | Tidak/Belum sekolah 1.367 Orang




Warga Desa Merbuh Kecamatan

68

Singorojo

Kabupaten Kendal mayoritas memeluk agama Islam. lebih

jelasnya pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Jumlah penduduk Berdasarkan Agama

Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

NO PEMELUK AGAMA JUMLAH
1. | Islam 4.633  Orang
2. | Kristen Protestan 9 Orang
3. | Kristen Katholik 5 Orang
4. | Hindu - Orang
5. | Budha - Orang

Kepercayaan terhadap Tuhan -
6. | YME Orang

Pada tahun 2023 tercatat 1.846 jiwa yang belum
kawin. Di antaranya laki-laki sebanyak 1.041 Jiwa dan
perempuan sebanyak 805 Jiwa. Untuk lebih jelasnya
terdapat pada tabel beriku:
Tabel 3.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

No Perskt:\fyi?]an Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. | Belum Kawin | 1.041 Jiwa 805 Jiwa 1.846 Jiwa

2. | Kawin 1.194 Jiwa 1.248 Jiwa 2.442 Jiwa

3. | Cerai Hidup 35 Jiwa 56 Jiwa 91 Jiwa

4, | Cerai Mati 28 Jiwa 197 Jiwa 225 Jiwa
TOTAL 2.298 Jiwa 2.306 Jiwa 4.604 Jiwa

Dari data diatas dapat dilihat angka yang belum
menikah cukup tinggi. Sebanyak 1.350 jiwa dari usia 0-19
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tahun, dan sisanya 496 usia 20-39 tahun. Usia 20-39 tahun
merupakan usia yang matang untuk menikah.

Penundaan Pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan,
ditemukan sepuluh faktor penundaan pernikahan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Daftar Narasumber

Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal

L Rlzka_lba Perempuan | 27 Tahun | Guru
Lestari
2. N_alllss_a adah Perempuan | 25 Tahun | Gury
Fiddaroin
3 | Rudi Setyawan | Laki-Laki | 29 Tahun Karyawan
Swasta

4. | Putri Yunita
Atiadi
5. | Sugianto Laki-Laki | 31 Tahun | Petani
6. . . Buruh
Agus Prabowo | Laki-Laki | 32 Tahun

Bangunan
7. | Galih Saputra | Laki-Laki | 30 Tahun | Serabutan

8. | Eka Belinda Perempuan | 26 Tahun Karyawan

Perempuan | 39 Tahun | Penjahit

Aprilia S. Swasta
S Aisyah Safitri | Perempuan | 25 Tahun EZ%T(W&'
10. | Anasta Retno Pengusaha

Oktaviani Perempuan | 26 Tahun | -0
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Dari tabel diatas, penulis telah melakukan pada 10
narasumber yang mengalami penundaan pernikahan, di
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal.
Hasil wawancara dapat penulis jabarkan sebagai berikut:

1. Kasus Pertama

Rizka iba lestari lahir di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Rizka
berumur 27 tahun. Pada tahun 2021 ia memiliki pacar,
dan ingin melangkah ke hubungan yang lebih serius,
namun orang tua tidak Rizka tidak memberikan restu di
karenakan Rizka dan pacarnya tidak memiliki pendidikan
yang setara. Rizka lulusan S1 sedangkan pacarnya hanya
lulusan SMP.

Dalam wawancara Rizka mengatakan bahwa:

“Sebenarnyasaya ingin menikah, akan tetapi
bagaimana lagi, orang tua tidak setuju karena
pendidikan saya tidak sesuai dengan calon suami
saya. Saya lulusan S1 sedangkan pacar saya
hanya lulusan SMP. %

2. Kasus Kedua

Nailis Sa’adah Fiddaroin lahir di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Nailis
berumur 25 tahun. Nailis ingin menunggu calon
suaminya yang masih memiliki masa dinas menjadi
anggota Polri. Dimana anggota Polri jika ingin menikah
harus menunggu selama dua tahun.

64 Wawancara dengan narasumber Rizka iba lestari, 1 April 2024.
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Dalam wawancaranya Nailis mengatakan
bahwa:

“Saya  masih  menunggu calon saya
sampaiselesai masa dinasmenjadi anggota Polri,
yang dimana setelah menyelesaikan
pendidikannya masih harus menunggu selama
dua tahun  dinas baru bisa mengajukan
pernikahan. "%

3. Kasus Ketiga

Rudi Setyawan lahir di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Rudi berumur 29
tahun. Rudi ingin melangsungkan pernikahan pada tahun
depan, namun calon istrinya masih menjadi TKW di
Hongkong dan masih terikat kontrak. la juga menuturkan
bahwa ingin menunggu calon istrinya menyelesaikan
kontraknya di Hongkong dan pulang ke Indonesia lalu
menikah.

Dalam wawancaranya Rudi mengatakan bahwa:

“Saya sudah rencana ingin melangsungkan
pernikahan tahun depan, tetapi calon saya masih
jadi TKW di Hongkong, dan masih terikat
kontrak tahun ini. Sambil menabung buat
keperluan kedepannya. Saya akan menunggu
calon saya selesai kontrak, dan pulang ke
Indonesia setelah itu kita akan melangsungkan
pernikahan dan saya akan kerja keras sehingga
kami nanti gak kekurangan. "%
4. Kasus Keempat

85 Wawancara dengan narasumber Nailis Sa’adah Fiddaroin, 01 April
2024.
% \Wawancara dengan narasumber Rudi Setyawan, 01 April 2024.
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Putri Yunita Atiadi lahir di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Putri
berumur 39 tahun. Putri tidak ingin menikah, ia memiliki
trauma dimasa lalu. la ingin menikah setelah lulus SMA
namun hubungan mereka ditentang oleh kedua orang
tuanya. Ayah dan ibu putri tidak setuju mereka menikah
karena calon suami Putri pada saat itu hanya lulus SMP
dan bekerja di bank plecit, beliau takut putrinya diberikan
nafkah yang tidak halal. Putri juga menuturkan
bahwasanya ia tidak ingin menikah karena mengingat
usianya yang sudah tidak aman lagi untuk hamil.

Dalam wawancaranya Putri mengatakan bahwa:

“Saya ingin menikah setelah lulus SMA, namun
orang tua saya menentang hubungan
sayadengan mantan pacar saya dulu, karena
pacar saya dulu lulusan SMP dan di bank plecit
. Jadi, orang tua saya tidak merestui, bapak dan
ibu tidak setuju karena takutsaya dan anak saya
nanti diberi makan uang haram. Semenajak
kejadian itu saya sedih dan tidak pernah dekat
dengan laki-laki, karena trauma takut tidak
direstui kembali, jadi saya memutuskan untuk
tidak menikah hingga saat ini. Saya sudah
terlajur tua, jadi saya memutuskan untuk tidak
menikah, karena diusia saya saat ini sangat
bahaya untuk hamil. Karena salah satu tujuan
menikah kan untuk melanjutkan keturunan. "®’
5. Kasus Kelima

Sugianto lahir di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Sugianto berumur

67 \WWawancara dengan narasumber Putri Yunita Atiadi, 02 April 2024.
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31 tahun. Sugianto belum menikah dikarenakan ia
merasa minder karena ia hanya lulusan SD dan bekerja
sebagai buruh tani. la juga menuturkan bahwasanya ia
jarang bergaul dengan teman sebayanya dikarenakan
minder. Walaupun begitu beliau menuturkan bahwa
ingin berusaha dan menunggu jodoh yang datang.

Dalam wawancaranya Sugianto mengatakan
bahwa:

“Saya hanya lulusan SD mbak, zaman sekarang
perempuan mana yang mau sama suami yang
hanya lulusan SD dab bekerja sebagai petani.
Kalaupun mau, belum tentu orang tua setuju
dengan saya yang ekonominya masih pas-pasan
, hanya mengandalkan upah dari bertani
diladang orang. Dan saya juga punya teman
sedikit, dan jarang bergaul karena saya minder
samaorang diluar sana mbak, keseharian saya
ya hanya bertani diladang, ya gimana mau dapat
calon kalua begitu hehehe.™®
. Kasus Keenam

Agus Prabowo lahir di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Agus berumur 32
tahun. Alasan agus tidak kunjung menikah dikarenakan
orang tua pihak perempuan menginginkan mahar yang
cukup tinggi dan ia belum bisa memenuhinya. Dan saat
ini Agus dan calon istrinya sedang mencari uang
tambahan untuk memenuhi keinginan orang tua dari
pihak perempuan.

Dalam wawancaranya Agus mengatakan bahwa:

88 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
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“Keluarga calon saya menginginkan untuk
dikasih sri kawinan/mahar dengan jumlah yang
gak sedikit. Sehingga saya menunda sementara
buat melamar calon saya sampai sri
kawinan/mahar yang diminta pihak sana bisa
saya penuhi dan cukup. Saya dan calon masih
berusaha buat nuruti kemauan keluarga calon,
bagaimanapun juga kita ingin tetap ingin
melangsungkan pernikahan kita nanti. "%
7. Kasus Ketujuh

Galih Saputra lahir di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Galih berumur 31
tahun. Galih belum menikah dikarenakan dulunya ia
ingin menikah, namun orang tua dari pihak perempuan
tidak setuju. Karena ia tidak lulus sekolah SMA,dan ia
merupakan mantan anak nakal/preman.

Dalam wawancaranya Galih mengatakan bahwa:

“Orang tua cewek saya tidak setuju karena saya
sekolah SMA saja tidak lulus, saya juga sadar
bahwa pendidikan saya rendah dan saya
mempunyai ilmu agama yang minim,karena hal
itu keluarga dari cewek saya tidak menyetujui
hubungan kita.dan pergaulan saya dulu dikenal
sebagai anak nakal/preman.lihat saja mbak, tato
saya dimana-mana padahal saya sudah tidak
bergaul dengan anak-anak seperti itu,
tapimungkin rekam jejak saya yang sudah
dikenal kurang baik dilingkungarn. "™
8. Kasus Kedelapan

89 Wawancara dengan narasumber Agus Prabowo, 02 Mei 2024.
0 Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
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Eka Belinda Aprilia S. lahir di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Eka
berumur 26 tahun. Eka merupakan anak pertama dan ikut
menjadi tulang punggung keluarga. Kedua orang tuanya
sudah bercerai sejak ia duduk di bangku SMA. la harus
ikut bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga dan
adiknya yang masih sekolah. Karena hal itulah Eka
belum melangsungkan pernikahan dengan pacarnya.

Dalam wawancaranya Eka mengatakan bahwa:

“Sayaanak pertama dan masih punya
adiksekolah SMA. Orang tua saya sudah
berpisah sejak saya SMA. Jadi mau tidak mau
saya juga ikut membantu ibu buat memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan juga biaya adik
sekolah sementara saya dan calon juga harus
menyisihkan uang buat rencana pernikahan
kami nanti kedepannya. "
Kasus Kesembilan

Aisyah Safitri lahir di Desa Merbuh Kecamatan
Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini Aisyah berumur
25 tahun. Aisyah belum menikah dikarenakan faktor
kendala ekonomi dimana Aisyha dan calon suaminya
sama-sama anak pertama dan orang mereka berdua
masih memiliki tanggungan untuk membiayai sekolah
adik Aisyah dan calonnya. Jadi apabila ingin menikah
Aisyah dan calon harus full menggunakan biaya dari
mereka sendiri dan tanpa sponsor dari orang tua. Saat

"L Wawancara dengan narasumber Eka Belinda Aprilia, 03 Mei 2024.
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ini mereka berdua sedang menabung untuk nantinya
melangsungkan pernikahan.

Dalam wawancaranya Aisyah mengatakan
bahwa:

“Saya dan calon sama-sama anak pertama
yang mana orang tua masih membiayai sekolah
adik sehingga kami jika ingin menikah full
dengan usng kita sendiri tanpa ada seponsor
dari orang tua. Kami saat ini menunggu
sampai uang cukup buat melangsungkan
pernikahan dengan hidup prihatin dengan
prioritas utama menabung untuk menikas. "
Kasus Kesepuluh

Anasta Retno Oktaviani lahir di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Saat ini
Anasta berumur 26 tahun. Saat ini Anasta sedang
menekuni  bisnis oline dan sedang menempuh
pendidikan S2. la juga belum bertemu jodohnya, maka
dari itulah ia belum menikah. Karena ia ingin fokus
pada pada dua hal tersebut, yaitu menekuni bisnisnya
dan menyelesaikan pendidikannya.

Dalam wawancaranya Anasta mengatakan
bahwa:

“Saya masih focus pada bisnis yang sedang saya
tekuni dibidang mode dan saya masih mau kuliah
dan akan menyelesaikan pendidikan S2 saya.
Karena saya gak mau apa yang sedang saya
usahakan ini akan terkendala karena laki-laki.
Mungkin Allah sudah atur jalan saya untuk
menjadi wanita karir dan membahagiakan

2 \Wawancara dengan narasumber Aisyah Safitri, 03 Mei 2024.
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keluarga terlebih  dahulu, baru akan
dipertemukan dengan jodoh saya. Semoga
saja. "

3 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
2024.



BAB IV

FAKTOR PENUNDAAN PERNIKAHAN DARI TINJAUAN

A.

HUKUM ISLAM
Faktor-Faktor Penundaan Pernikahan di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal
Berdasarkan penelitian penulis menemukan
beberapa faktor yang melatarbelakangi masyarakat
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal
menunda menikah. Diantaranya yaitu faktor internal
dan faktor eksternal, faktor internal yang dimaksud
disini adalah faktor yang muncul dari diri sendiri,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang muncul
dari luar.
Adapun faktor internal penundaan pernikahan di
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal
adalah sebagai berikut:
1. Faktor Ekonomi
Fakor ekonomi merupakan salah satu problem
yang banyak dijumpai didalam masyarakat yang ingin
melangsungkan pernikahan. Berdasarkan penelitian di
Desa Merbuh terdapat lima pasangan yang terkendala
faktor ekonomi saat ingin melangsungkan pernikahan.
Diantaranya adalah: Rudi Setyawan, Sugianto, Agus
Prabowo, Eka Belinda Aprilia, Aisyah Safitri.
Rudi Setiawan dan pasangan memilih menunda
pernikahan dikarenakan calon istrinya masih menjadi
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TKW di Hongkong dan masih terikat kontrak.™
Sugianto memutuskan belum menikah dikarenakan ia
merasa minder karena ia hanya lulusan SD dan bekerja
sebagai buruh tani.” Agus memiliki alasan belum
menikah dikarenakan orang tua pihak perempuan
menginginkan mahar yang cukup tinggi dan ia belum
bisa memenuhinya. Dan saat ini Agus dan calon
istrinya sedang mencari uang tambahan untuk
memenuhi keinginan orang tua dari pihak perempuan.’
Eka memiliki alasan karena ia merupakan anak pertama
dan menjadi tulang punggung ibunya beserta adiknya
yang masih sekolah.”” Aisyha dan calon suaminya
sama-sama anak pertama dan orang mereka berdua
masih memiliki tanggungan untuk membiayai sekolah
adik Aisyah dan calonnya. Jadi apabila ingin menikah
Aisyah dan calon harus full menggunakan biaya dari
mereka sendiri dan tanpa sponsor dari orang tua. Saat
ini mereka berdua sedang menabung untuk nantinya
melangsungkan pernikahan.’
2. Faktor Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan, sebuah pernikahan harus diimbangi
dengan pendidikan yang baik agar tercipta generasi yang
lebih baik. Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh

74 Wawancara dengan narasumber Rudi Setyawan, 01 April 2024.

s Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.

6 \Wawancara dengan narasumber Agus Prabowo, 02 Mei 2024,

7 Wawancara dengan narasumber Eka Belinda Aprilia, 03 Mei 2024.
8 Wawancara dengan narasumber Aisyah Safitri, 03 Mei 2024
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terdapat empat pasangan Yyang terkendala faktor
pendidikan. Diantaranya adalah: Nailis Sa’adah
Fiddaroin, Sugianto, Galih Saputra, dan Anasta Retno
Oktaviani.

Nailis memiliki alasan ingin menunggu calon
suaminya yang masih memiliki masa dinas menjadi
anggota Polri. Dimana anggota Polri jika ingin menikah
harus menunggu selama dua tahun.” Sugianto belum
menikah dikarenakan ia merasa minder karena ia hanya
lulusan SD dan bekerja sebagai buruh tani.®° Galih belum
menikah dikarenakan dulunya ia ingin menikah, namun
orang tua dari pihak perempuan tidak setuju. Karena ia
tidak lulus sekolah SMA.®! Anasta Retno Oktaviani
memilih untuk belummenikah karena saat ini sedang
menekuni bisnis oline dan sedang menempuh pendidikan
S2.82

. Faktor Pergaulan

Pergaulan sangat penting, karna dengan
pergaulan yang luas akan terciptanya relasi yang baik
sehingga peluang-peluang dalam mencari jodoh sangat
terbuka lebar. Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh

2024.

2024.

78 Wawancara dengan narasumber Nailis Sa’adah Fiddaroin, 01 April

80 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
81 Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
82 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
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terdapat dua pasangan yang terkendala faktor pergaulan.
Diantaranya adalah: Sugianto dan Galih Saputra.

Selain faktor ekonomi dan faktor pendidikan,
Sugianto juga terkendala faktor pergaulan, la merupakan
individu yang jarang bergaul dengan teman sebayanya
dikarenakan minder.®2® Galih Saputra juga selain
terkendala faktor pendidikan dan restu orang tua dirinya
terkendala faktor pergaulan juga. la merupakan mantan
anak nakal/preman. Namun dirinya sudah insaf dan tidak
bergaul lagi dengan anak-anak punk.®

. Faktor Belum Menemukan Pasangan Yang Tepat

Menemukan pasangan yang tepat merupakan
dambaan semua manusia. Dengan menemukan pasangan
yang tepat dapat terciptanya keluarga yang harmonis.
Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat dua
sempel narasumber yang terkendala faktor belum
menemukan pasangan yang tepat. Diantaranya adalah:
Sugianto, dan Anasta Retno Oktaviani.

Sugianto selain terkendala faktor ekonomi,
pendidikan, dan pergaulan dirinya juga terkendala belum
menemukan pasangan yang tepat karena ia minder dan
jarang bergaul.® Anasta Retno Oktaviani juga selain
terkendala faktor karir dan pendidikan ia juga terkendala
belum bertemu pasangan yang tepat karenamasih fokus

83 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
84 Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.

85 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
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pada bisnis onlinenya dan menyelesaikan pendidikan
S2nya.®
5. Faktor Karir

Seiring dengan berkembagnya zaman dan
tuntutan hidup yang semakin tinggi, terutama didalam
bidang ekonomi, banyak perempuan yang ingin menjadi
wanita Kkarir untuk kesejahteraan hidupnya dimasa
mendatang. Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh
terdapat satu sempel narasumber yang terkendala faktor
karir. Diantaranya adalah: Anasta Retno Oktaviani.

Selain terkendala faktor pendidikan dan faktor
belum bertemu jodoh Anasta terkendala faktor Karir.
Anasta saat ini sedang menekuni bisnis oline dibidang
mode.®’

Dan faktor eksternal yang menyebabkan penundaan
pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal adalah sebagai berikut:

1. Permintaan Mahar yang Tinggi
Mahar pernikahan merupakan merupakan
pemberian dari pihak mempelai laki-laki kepada
mempelai perempuan yang hukumnya wajib. Mahar
seharusnya tidak memberatkan pihak laki-laki dan tidak
merendahkan pihak perempuan. Berdasarkan penelitian

86 \Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
2024,

87 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
2024.
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di Desa Merbuh terdapat satu pasangan yang terkendala
faktor permintaan mahar yang tinggi. Diantaranya
adalah: Agus Prabowo.

Alasan agus tidak kunjung menikah dikarenakan
orang tua pihak perempuan menginginkan mahar yang
cukup tinggi dan ia belum bisa memenuhinya. Dan saat
ini Agus dan calon istrinya sedang mencari uang
tambahan untuk memenuhi keinginan orang tua dari
pihak perempuan.®

. Restu Orang Tua

Dalam pernikahan Islam restu kedua orang tua
adalah hal yang penting. Hubungan pernilahan yang
mendapatkan restu kedua orang tua akan menghantarkan
pasangan dalam meraih kebahagiaan. Berdasarkan
penelitian di Desa Merbuh terdapat tiga pasangan yang
terkendala faktor restu orang tua. Diantaranya adalah:
Rizka Iba Lestari, Putri Yunita Atiadi, dan Galih Saputra.

Rizka memiliki orang tuanya tidak memberikan
restu dikarenakan Rizka dan pacarnya tidak memiliki
pendidikan yang setara. Rizka lulusan S1 sedangkan
pacarnya hanya lulusan SMP.® Putri Yunita Atiadi
terkendala dengan restu kedua orang tuanya, ayah dan
ibu putri tidak setuju mereka menikah karena calon suami
Putri pada saat itu hanya lulus SMP dan bekerja di bank
plecit, beliau takut putrinya diberikan nafkah yang tidak

88 Wawancara dengan narasumber Agus Prabowo, 02 Mei 2024
89 Wawancara dengan narasumber Rizka iba lestari, 1 April 2024.
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halal.*® Galih belum menikah dikarenakan dulunya ia
ingin menikah, namun orang tua dari pihak perempuan
tidak setuju. Karena ia tidak lulus sekolah SMA,dan ia
merupakan mantan anak nakal/preman.®

Analisis Faktor-Faktor Penundaan Pernikahan di
Tinjau dari Hukum Islam
Pernikahan sudah diatur sedemikian rupa didalam
Al-Qur’an dan Hadist. Nikah disamping sebagai sunah
Allah yang berlaku bagi semesta alam, juga merupakan
bagian yang tidak dapat terpisahkan dari sunah dan ajaran
Rasulullah SAW. Faktor penghambat perkawinan yang
terjadi di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten
Kendal, jika ditinjau dari hukum Islam adalah sebagai
berikut:
1. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi merupakan hal yang banyak
dijumpai dikalangan masyarakat. Karena budaya
pernikahan di Indonesia yang biasanya menghabiskan
dana yang cukup besar. Padahal pernikahan tidak harus
digelar secara besar-besaran. Apabila sudah terpenuhi
syarat dan rukunnya maka sebuah pernikahan sudah
dianggap sah. Allah menjamin bagi siapa yang
melakukan perkawinan maka allah akan memampukan

%0 Wawancara dengan narasumber Putri Yunita Atiadi, 02 April 2024,
91 Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
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mereka. Sebagimana yang terdapat pada Q.S.An-Nur
ayat 32:
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“Nikahkanlah  orang-orang yang masih
membujang di antara kamu dan juga orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetaiui. ”(Q.S. 24 [An-Nur]: 32)%

Berdasarkan potongan ayat diatas , Allah berjanji

untuk para manusia yang mau menikah akan
memampukan mereka walaupun nikah dalam keadaan
miskin. Kita sebagai umat yang beriman sudah
seharusnya meyakini halinikarena janji Allah itu pasti.
Tentunya rezeki itu akan diberikan melalui usaha dan
doa, maka rezeki akan segera datang. Melalui
pernikahan,  kita  mengharapkan  Allah  SWT
menganugerahkan rezeki barakah kepada keluarga yang
dibina, yakni rezeki yang bisa mensucikan jiwa dan
menentramkan hati.

Namun didalam Islam kita diperintahkan untuk
mencari pasangan yang Kufu (setingkat), setingkat dalam
pasangan pernikahan antara laki-laki dan perempuan ada

92 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi
Penyempurna 2019, Jakarta: Lajnah Pwntahihan Al-Qur’an, 2016), 503.
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beberapa sifat, yaitu : Agama, Merdeka atau hamba,
perusahaan, kekayaan dan kesejahteraan. Menurut
pendapat yang kuat kufu hanya berlaku mengenai
keagamaan, baik mengenai pokok agama, seperti Islam
dan bukan Islam maupun kesempurnaannya, misalkan
orang yang baik (taat) tidak sederajat dengan orang yang
jahat atau orang yang tidak taat.%

Allah Swt. berfirman dalam Q.s Al-Hujarat (49)
Ayat 13 yang berbunyi:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”

Dari penelitian yang penulis lakukan di Desa

Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal, rata-
rata adalah karena faktor ekonomi. Dalam penelitian ini
penulis menemukan lima narasumber yang terkendala
faktor ekonomi, diantaranya adalah Rudi Setiawan,

93 Sulaiman Rasjid, 391.
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Sugianto, Agus Prabowo, Eka Belinda Aprilia, dan
Aisyah Safitri.

Rudi Setiawan dan pasangan memilih menunda
pernikahan dikarenakan calon istrinya masih menjadi
TKW di Hongkong dan masih terikat kontrak.** Sugianto
memutuskan belum menikah dikarenakan ia merasa
minder karena ia hanya lulusan SD dan bekerja sebagai
buruh tani.®® Agus memiliki alasan belum menikah
dikarenakan orang tua pihak perempuan menginginkan
mahar yang cukup tinggi dan ia belum bisa
memenuhinya. Dan saat ini Agus dan calon istrinya
sedang mencari uang tambahan untuk memenuhi
keinginan orang tua dari pihak perempuan.®® Eka
memiliki alasan karena ia merupakan anak pertama dan
menjadi tulang punggung ibunya beserta adiknya yang
masih sekolah.®” Aisyah dan calon suaminya sama-sama
anak pertama dan orang mereka berdua masih memiliki
tanggungan untuk membiayai sekolah adik Aisyah dan
calonnya. Jadi apabila ingin menikah Aisyah dan calon
harus full menggunakan biaya dari mereka sendiri dan
tanpa sponsor dari orang tua. Saat ini mereka berdua
sedang menabung untuk nantinya melangsungkan
pernikahan.%®

2024.

% \Wawancara dengan narasumber Rudi Setyawan, 01 April

9 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.

9% \Wawancara dengan narasumber Agus Prabowo, 02 Mei 2024,

97 Wawancara dengan narasumber Eka Belinda Aprilia, 03 Mei 2024.
%8 Wawancara dengan narasumber Aisyah Safitri, 03 Mei 2024.
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Pada dasarnya dalam ajaran Islam tidak
dipermasalahkan jika ada perbedaan status ekonomi,
hanya saja untuk mencegah hal-hal seperti tidak dihargai,
disepelekan dan lain-lain, maka dianjurkan untuk
mencari pasangan yang sepadan. akan tetapi jika kedua
belah pihak ridho dan tidak mempermasalahkannya maka
bolehlah dilangsungkan pernikahan tersebut.

. Faktor Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting
terhadap calon pengantin, terlebih pendidikan dibidang
agama. Karena orang tua memiliki peran penting
terhadap mendidik anak dan keluarganya, hal ini juga
dikarenakan setiap manusia adalah pemimpin dan setiap
pemimpin dimintai pertanggungjawabannya di akhirat
kelak. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW yang
berbunyi:

gl wmwr%mﬁf
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"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setlap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin
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yang akan diminta pertanggung jawaban atas
rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggung jawaban atas
keluarganya. Seorang istri adalah pemimpin di
dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas urusan
rumah tangga tersebut. Seorang pembantu
adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya,
dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
urusan tanggung jawabnya tersebut. “Aku
menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan
seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta
bapaknya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atasnya. Setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya. ”(HR. Bukhari: 2278)%

Berdasarkan merujuk pada hadistt diatas maka

kita harus memiliki pendidikan yang baik karena untuk
menjadi seorang pemimpin Kita harus berpendidikan
sehingga mampu untuk memimpin.

Dari penelitian yang penulis lakukan di Desa
Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal,
penulis menemukan empat kasus. Yaitu diantaranya
adalah: Nailis Sa’adah Fiddaroin, Sugianto, Galih
Saputra, dan Anasta Retno Oktaviani.

Nailis memiliki alasan ingin menunggu calon
suaminya yang masih memiliki masa dinas menjadi
anggota Polri. Dimana anggota Polri jika ingin menikah

9 Muhammad Ben Isma’il al-Buhari, Sahih Al-Buhari, (Beirut: Dar Al-
Kotob Al-ilmiah,2009), 128.
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harus menunggu selama dua tahun.’®® Sugianto belum
menikah dikarenakan ia merasa minder karena ia hanya
lulusan SD dan bekerja sebagai buruh tani.’®® Galih
belum menikah dikarenakan dulunya ia ingin menikah,
namun orang tua dari pihak perempuan tidak setuju.
Karena ia tidak lulus sekolah SMA.X°2 Anasta Retno
Oktaviani memilih untuk belummenikah karena saat ini
sedang menekuni bisnis oline dan sedang menempuh
pendidikan S2.1%

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting.
Karena pendidikan didalam keluarga nantinya sebagai
penentu kualitas generasi bangsa yang akan mendatang.
Dan untuk menjadi seorang pemimpin kita perlu
memiliki pendidikan yang baik, sehingga kita mampu
untuk memimpin dengan baik. Karena ketika nanti kita
menjadi pemimpin akan dipertanggung jawabkan
diakhirat atas yang dipimpinnya.

. Faktor Pergaulan

Didalam Islam pergaulan merupakan nama lain
dari silaturahmi. Silaturahmi merupakan sebuah konsep
Islam yam yang mengacu menjalin hubungan baik

2024.

2024.

100 Wawancara dengan narasumber Nailis Sa’adah Fiddaroin, 01 April

101 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.

102 \Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
103 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
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dengan sesama manusia, terutama dengan keluarga dan
kerabat. Dalam silaturahmi kita dapat mengenalorang
banyak dan hal tersebut dapat menciptakan relasi yang
baik dalam hidup bermasyarakat. Kita juga tidak boleh
memutus tali silaturahmi. Sebagaimana dalam firman
Allah yang terdapat pada Q.S.An-Nisa ayat 1 yang
berbunyi:

1oy o ia S ) S5 1381 28 Gy
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S. 4
[An-Nisa]: 1)1
Islam menganjurkan kita harus selalu menjalin
tali silaturahmi kepada sesama manusia. Karena dengan
adanya silaturahmi manusia dapat menemukan orang-
orang baru, dan dari situlah seseorang dapat menemukan

jodohnya. Namun dalam kenyataanya ada banyak orang

104 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 104.
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yang menarik diri dari pergaulan dimasyarakat. Dan hal
tersebutlah yang membuat seseorang kekurangan relasi
dalam hidup bermasyarakat.

Didalam masyarakat sering dijumpai kesulitan
dalam melangsungkan pernikahan, salah satunya karena
faktor pergaulan. Padahal seharusnya pernikahan adalah
hal yang mudah. Mudah disini yang dimaksud bukan asal
menikah melainkan harus diperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan dibolehkannya menikah diantaranya
mampu memberikan nafkah lahir dan batin, perkawinan
dapat mencegah perbuatan yang dilarang oleh agama
seperti perzinahan. Rasulullah bersabda:
ik 50, L A8 1 Gy 5 06 ST ety

A o
“Apabila seseorang yang kalian ridhai agama
dan akhlaknya datang kepada kalian untuk
meminang wanita kalian, maka hendaknya
kalian menikahkan orang tersebut dengan
wanita kalian. Bila kalian tidak melakukannya
niscaya akan terjadi fitnah di bumi dan
kerusakan yang besar.” (HR. At-Tirmidzi , Ash-
Shahihah)!%®
Berdasarkan hadistt di atas salah satu syarat

Islam adalah adanya kesetaraan antara suami dan istri
dalam lingkungan budaya, sosial, dan ekonomi. Namun,

105 Halid Abdul-Gani Mahfuz, Tuhfat Al-Ahwadi Bisarh Jami’ Al-
Tirmidi, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-lImiyah, 2011),150.
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parameter utama memilih suami dari dalam tingkatan
yang sama ini adalah agama dan akhlaknya.

Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat
dua pasangan yang terkendala faktor pergaulan.
Diantaranya adalah: Sugianto dan Galih Saputra.

Selain faktor ekonomi dan faktor pendidikan,
sugianto juga terkendala faktor pergaulan, la merupakan
individu yang jarang bergaul dengan teman sebayanya
dikarenakan minder.2%® Galih Saputra juga selain
terkendala faktor pendidikan dan restu orang tua dirinya
terkendala faktor pergaulan juga. la merupakan mantan
anak nakal/preman. Namun dirinya sudah insaf dan tidak
bergaul lagi dengan anak-anak punk.”

Bergaul atau menjalankan tali silaturahmi
merupakan suatu hal yang penting. Dimana selain
membangun relasi dengan orang banyak, bergaul atau
silaturahmi dapat memberikan peluang bertemu jodoh.

. Faktor Belum Menemukan Pasangan Yang Tepat

Memilih pasangan hidup yang tepat didalam
ajaran Islam tidak hanya berkaitan dengan fisik dan
materi, melainkan juga berkaitan dengan keimanan dan
akhlak. Pasangan hidup yang tepat akan saling
mendukung dalam  menjalankan  ajaran  Islam,
membangun keluarga yang harmonis, dan saling
menyemangati untuk menjadi lebih baik dalam

106 \Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
107 Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
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beribadah. Pentingnya memilih pasangan hidup yang
tepat dalam Islam juga berkaitan dengan menjaga
keturunan yang akan dilahirkan dari pernikahan tersebut.
Dengan pasangan hidup yang baik, diharapkan akan lahir
generasi yang saleh dan salihah yang akan meneruskan
ajaran agama lIslam ke depannya. Sebagaimana yang
terdapat pada Q.S. Al-Bagarah ayat 221 dan Q.S. Al-
Hujarat ayat 13 yang berbunyl

u‘f*’“wvﬁ ‘WJ Gek yvgrﬂ Yﬁ}’
‘r‘y @"JSJJ‘ |53 ;&3’/&‘))
53 A MU} PR w}ﬂ 33l
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“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik
hingga mereka beriman! Sungguh, hamba
sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik, meskipun dia
menarik hatimu. Jangan pula kamu menikahkan
laki-laki musyrik (dengan perempuan yang
beriman) hingga mereka beriman. Sungguh,
hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan
izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka mengambil
pelajarani.”(Q.S. 2 [Al-Bagarah]: 221)*%®

108 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 46.
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”’( Q.S. 49
[Al-Hujarat]: 13)%°

Kedua surat dan ayat di atas menjelaskan

perintah untuk memilih pasangan ideal dalam sisi non-
fisik, yaitu ketakwaan dan keimanan. Kedua terminologi
ini merupakan perintah yang lazim dari Allah Swt kepada
hamba-Nya untuk memilih pasangan yang memiliki
derajat ketakwaan dan keimanan yang baik. Seorang
hamba yang bertakwa untuk memilih yang bertakwa,
sedangkan seorang yang musyrik untuk memilih calon
pasangan yang musyrik. Hal ini adalah jalan yang tebaik
untuk dilakukan agar seorang tidak menyesal di
kemudian hari.

Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat
dua sempel narasumber yang terkendala faktor belum
menemukan pasangan yang tepat. Diantaranya adalah:
Sugianto, dan Anasta Retno Oktaviani.

109 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 755.
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Sugianto selain terkendala faktor ekonomi,
pendidikan, dan pergaulan dirinya juga terkendala belum
menemukan pasangan yang tepat karena ia minder dan
jarang bergaul.!’® Anasta Retno Oktaviani juga selain
terkendala faktor karir dan pendidikan ia juga terkendala
belum bertemu pasangan yang tepat karenamasih fokus
pada bisnis onlinenya dan menyelesaikan pendidikan
S2nya. !

Didalam hal ini harus lebih selektif dalam
memilih pasangan yang tepat. Untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan. Walaupun dalam Islam
pernikahan adalah hal yang seharusnya digampangkan,
namun bukan berarti asal memilih pasangan. Pada hukum
Islam terdapat kentuan-ketentuan dalam memilih
pasangan. Diatanya adalah berdasarkan agama, paras,
harta/kekayaan, dan keturunan.

5. Faktor Karir

Karir adalah hal yang penting. Karena dengan
karir yang bagus dapat meminimalisir terjadinya masalah
dibidang ekonomi. Perempuan diperbolehkan meniti
karir untuk membantu mencari nafkah didalam keluarga.
Namun hukumnya tidak wajib, bekerja dan dan
menafkahi keluarga sudah menjadi tanggung jawab

110 Wawancara dengan narasumber Sugianto, 02 Mei 2024.
11 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
2024.
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suami. Sebagaimana yang terdapat pada Q.S. Al-Bagarah
ayat 233 yang berbunyi:
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“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani,
kecuali  sesuai dengan  kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat
menderita karena anaknya. Ahli waris pun
seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu
ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
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yvang  kamu  kerjakan.”(Q.S. 2  [Al-
Bagarah]:233)!!2
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa tugas

ibu adalah menyusi anaknya dan kewajiban seorang ayah
dari bayi yang dilahirkan adalah menanggung nafkah dan
pakaian mereka berdua, yaitu anak dan istri. seorang ayah
tidak mengurangi hak anak dan ibu menyusui dalam
pemberian nafkah dan pakaian, dan seorang ibu dilarang
menuntut sesuatu melebihi kemampuan sang ayah
dengan dalih kebutuhan anaknya yang sedang disusui.

Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat
satu sempel narasumber yang terkendala faktor Karir.
Diantaranya adalah: Anasta Retno Oktaviani.

Selain terkendala faktor pendidikan dan faktor
belum bertemu jodoh Anasta terkendala faktor Karir.
Anasta saat ini sedang menekuni bisnis oline dibidang
mode.™?

Didalam Islam diperbolehkan saja meniti karir
untuk kehidupan yang akan datang. Namun jangan telalu
berlebihan dikarenakan ketika sudah menikah yang
bertugas memberikan nafkah adalah suami, bukan istri.
Istri hanya diperbolehkan membantu apabila keadaan
ekonomi keluarga tidak baik.

6. Permintaan Mahar yang Tinggi

112 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 50.
113 Wawancara dengan narasumber Anasta Retno Oktaviani, 03 Mei
2024.
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Didalam Islam perkawinan dianjurkan untuk
membuatnya sesuai dengan kemampuan dan tidak
memaksakan untuk menyelenggarakan dengan mewah.
Karena pada dasarnya perkawinan merupakan ibadah dan
tidak boleh terlalu dipaksakan sehingga memberatkan
salah satu atau dua belah pihak. Sebagaimana dalam
sabda Rasulullah yang berbunyi:

53 Je S5l Eaa Bl 3256106 Vs s

e 2l 5 il Sl 515 B a3 el
“Apa ini ?° la menjawab, ‘Ya Rasulullah, saya
baru saja menikahi wanita dengan mahar
seberat biji dari emas.” Beliau bersabda,
‘Semoga Allah memberkahimu. Selenggarakan
walimah meskipun (hanya) dengan
(menyembelih)  seekor  kambing,””  (HR
Muslim).t*

Berdasarkan sabda diatas ada dua hal yang

diajarkan oleh Nabi terkait walimah, yakni
kesederhanaan pelaksanaan ~ walimah dengan
menyuguhkan makanan yang tidak berlebihan dan
menggunakan prinsip kesetaraan.

Dalam hal ini ulama emapat mazhab berbeda
pendapat. Madzhab Hanafi mereka berpendapat, bahwa
mahar minimal sepuluh dirham. Jika dirupiahkan sepuluh
dirham setara dengan Rp.43.803,56 . Madzhab Maliki
Mereka berpendpaat, bahwa mahar minimal adalah tiga

114 Muhammad Abdul Aziz al-Halidi, Sunan Abi Dawud, (Lebanon: Dar
Al-Kotob Al-lIimiah, 2010), 338.
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dirham. Tiga dirham setara dengan Rp. 13.140,91.
Madzhab Hanmbali Mereka mengatakan, mahar
dinyatakan sah bila berupa manfaatse bagaimana
dinyatakan sah berupa barang. Jika dia menikahi istrinya
dengan mahar berupa jasa menggembalakan domba
istrinya atau mengolah lahan pertaniannya atau
semacamnya, maka ini sah dengan syarat manfaatnya
diketahui. Jika manfaatnya tidak diketahui, maka
penyebutannya tidak sah dan suami harus menunaikan
mahar setara. Madzhab Asy-Syafi'l Mereka mengatakan,
mahar berupa manfaat dinyatakan sah. Kaidahnya
menurut mereka; setiap yang sah sebagai harga dalam
jual beli maka sah pula sebagai mahar. Ulama empat
mazhab telah bersepakat tentang tidak adanya batas
maksimal atau tertinggi dari pada mahar, sedangkan
mereka berbeda pendapat tentang batas terendah dari
mahar.

Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat
satu pasangan yang terkendala faktor permintaan mahar
yang tinggi. Diantaranya adalah: Agus Prabowo.

Alasan agus tidak kunjung menikah dikarenakan
orang tua pihak perempuan menginginkan mahar yang
cukup tinggi dan ia belum bisa memenuhinya. Dan saat
ini Agus dan calon istrinya sedang mencari uang
tambahan untuk memenuhi keinginan orang tua dari
pihak perempuan.®

115 Wawancara dengan narasumber Agus Prabowo, 02 Mei 2024.
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Dalam hal ini, problematika yang dialami Agus
seharusnya tidak menjadikan halangan  untuk
melangsungkan pernikahan. Konsep mahar yang relevan
dengan perkembangan prekonomian pada dekade akhir
ini adalah konsep mahar yang ditetapkan oleh ulama
Syafi’iyah, karena banyak faktor yang mendukungnya.
Diantaranya adalah prinsip yang sesuai dengan KHI di
Indonesia dan masyarakat yang mayoritas menganut
mazhab syafi’i serta perekonomian masyarakat yang
masih prasejahtera.

. Restu Orang Tua

Restu kedua merupakan hal yang sangat penting
didalam sebuah hubungan pernikahan. Tanpa adanya
restu didalam pernikahan maka akan menimbulkan
ketidak tentaman didalam pernikahan. Apabila orang tua
tidak memberikan restu saat anaknya ingin
melangsungkan pernikahan, maka orang tua seharusnya
memberikan alasan yang jelas dan memberikan alasan
yang dibenarkan syariat. Orang Tua/Wali merupakan
kunci dari sebuah hubungan, karna pernikahan tidak
dapat berjalan tanpa adanya wali. Meskipun pernikahan
tetap bisa dilaksanakan dengan cara-cara yang dapat
ditempuh dengan alasan yang dibenarkan untuk tetap
dapat menikah tanpa adanya wali. Untuk calon
mempelai laki-laki apabila sudah berusia lebih dari 21
tahun, maka tidak membutuhkan adanya wali nikah.
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Namun berbeda halnya dengan mempelai perempuan,
wanita harus menggunakan wali sebagai rukun
pernikahan didalam Islam. Jika tidak , maka pernikahan
tersebt bisa dikatan tidak sah. Sehingga walaupun sudah
berusia lebih dari 21 tahun, tetap membutuhkan adanya
wali nikah. Adanya wali dari pihak calon pengantin
wanita Akad nikah akan dianggap sah apabila ada
seorang wali atau wakilnya yang akan menikahkannya.
Berdasarkan sabda Nabi SAW:

o) b s Kl Ll ool ke 28l ol ]
AR

“Perempuan mana saja yang menikah tanpa
seizin walinya, maka pernikahanya batal.”
Dari uraian diatas bahwa pemuda dan pemudi

Desa Merbuh masih menyimpan rasa hormat dan patuh
kepada kedua orang tuanya. Mereka beranggapan bahwa
restu kedua orang tua merupakan hal yang sangat penting
untuk melangsungkan sebuah pernikahan, walaupun
pada dasarnya pernikahan tatap bisa diselenggarakan
dipengadilan dengan cara mencabut hak perwaliannya
dan menyerahkannya kepada wali hakim.

Berdasarkan penelitian di Desa Merbuh terdapat
tiga pasangan yang terkendala faktor restu orang tua.
Diantaranya adalah: Rizka Iba Lestari, Putri Yunita
Atiadi, dan Galih Saputra.

Rizka memiliki orang tuanya tidak memberikan
restu dikarenakan Rizka dan pacarnya tidak memiliki
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pendidikan yang setara. Rizka lulusan S1 sedangkan
pacarnya hanya lulusan SMP.1® Putri Yunita Atiadi
terkendala dengan restu kedua orang tuanya, ayah dan
ibu putri tidak setuju mereka menikah karena calon suami
Putri pada saat itu hanya lulus SMP dan bekerja di bank
plecit, beliau takut putrinya diberikan nafkah yang tidak
halal.!*” Galih belum menikah dikarenakan dulunya ia
ingin menikah, namun orang tua dari pihak perempuan
tidak setuju. Karena ia tidak lulus sekolah SMA,dan ia
merupakan mantan anak nakal/preman.8

Sebagaimana yang dialami tiga narasumber
seharusnya pihak orang tua memberikan solusi kepada
anaknya yang dibenarkan syariat. Jika memang
keinginan menikah tersebut bertentangan dengan syariat,
mana anak harus mengesampingkan egonya karena demi
kebaikannya sendiri. Karena jika tetap dipaksan, apa bila
yang tidak di berikan restu itu dari pihak laki-laki dan
sudah berusia lebih dari 21 tahun, maka tidak
membutuhkan adanya wali nikah. Namun berbeda halnya
dengan  mempelai  perempuan, wanita  harus
menggunakan wali sebagai rukun pernikahan didalam
Islam. Jika tidak , maka pernikahan tersebt bisa dikatan
tidak sah. Sehingga walaupun sudah berusia lebih dari 21
tahun, tetap membutuhkan adanya wali nikah. Namun
apa bila ingin tetap menikah Menurut Pasal 23 ayat (1)

116 \Wawancara dengan narasumber Rizka iba lestari, 1 April 2024
117 Wawancara dengan narasumber Putri Yunita Atiadi, 02 April 2024.
118 \Wawancara dengan narasumber Galih Saputra, 02 Mei 2024.
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dan (2) Kompilasi Hukum Islam jo Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 1987 tentang Wali Hakim menentukan
bahwa dalam hal wali adhol atau enggan maka wali
hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah setelah
ada putusan Pengadilan Agama tentang wali tersebut.
Bagi mereka yang beragama Islam, ijin orang tua-wali
merupakan syarat penting untuk sahnya suatu
perkawinan. Bila orang tua-wali nikahnya enggan atau
menolak maka yang bersangkutan yaitu mempelai wanita
dapat mengajukan permohonan wali hakim sebagai
pengganti wali nasabnya yang adhol dalam pelaksanaan
akad nikah.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas tentang faktor penundaan
pernikahan di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo

Kabupaten Kendal yang sudah dibahas pada bab

sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor penunddan pernikahan di Desa Merbuh
Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal terdiri dari dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari: (a) Faktor Ekonomi; (b) Faktor
Pendidikan; (c) Faktor Pergaulan; (d) Belum
Menemukan Orang yang Tepat; dan (e) Faktor Karir.
Dan adapun faktor eksternal meliputi: (a) Faktor
Permintaan Mahar yang Terlalu Tinggi; dan (b) Faktor
Restu Orang Tua.

2. Ditinjau dari hukum Islam problematika yang terjadi di
Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal
seharusnya tidak menjadikan hambatan. Karena
pernikahan itu haruslah dimudahkan, karna pada
prinsipnya menikah merupakan perintah agama dan
sunah Allah dan Rasulullah SAW. Jika sebuah
pernikahan dipersulit akan banyak kemudharatan yang
akan terjadi. mencari pasangan yang kufu dianjurkan
demi terciptanya rasa saling menghormati, akan tetapi
apabila keduannya ikhlas maka hal tersebut tidak
menjadi persoalan. Dalam hal rezeki Allah telah
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menjanjikan akan memberikan rezeki kepada pasangan
yang mau menikah.

Saran

Perkawinan merupakan penyempurna agama.
Perkawinan dapat menghasilkan pahala dan menghindarkan
dari dosa zina. Bagi para pasangan yang sudah siap menikah
di anjurkan untuk segera menikah sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Sehingga pernikahan menjadi
lebih bermakna, karena menikah dapat membuat kita
menjadi tentram dan dapat menundukan pandangan dari
lawan jenis dan hal-hal yang diharamkan.
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LAMPIRAN
Protokol Wawancara

Kendal:
Nama Narasumber P
Tempat Tanggal Lahir — : ...
Status Narasumber PP
Pekerjaan Narasumber : ... ...
Daftar Wawancara

Apakah pernikahan itu diperlukan ?

Apa saja masalah yang dijumpai ketika ingin
melangsungkan pernikahan ?

Bagaimana pandangan saudara tentang permasalahan
tersebut ?

Perkawinan yang bagaimana yang saudara inginkan ?

Apa solusi yang saudara tawarkan untuk meminimalisir hal
tersebut ?
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DAFTAR NARASUMBER
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Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“. a FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
] Prof. Dr. H. Hamka Semarang 50185
Telepon (nz4)1som1 Fuslmill (024)7624691, Website : http://fsh.walisongo.ac.id.

Nomor  : B-2990/Un.10.1/K/PP.00.09/4/2023
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth. :
Kepala Desa Merbuh
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, mahasiswa kami :

Nama : Sarah Permatasari

NIM : 1702016030

Tempat, Tanggal Lahir : Kendal, 28 September 1998
Jurusan : Hukum Keluarga Islam (HKI)
Semester : X (Sepuluh)

sangat membutuhkan data guna penulisan skripsi yang berjudul :

“FAKTOR PENGHAMBAT PERNIKAHAN DI DESA MERBUH KECAMATAN
SINGOROJO KABUPATEN KENDAL DARI TINJAUAN HUKUM ISLAM (Study Kasus
di Desa Merbuh K Singorojo Kab Kendal)”

Dosen Pembimbing | : Ismail Marzuki, MA.Hk
Dosen Pembimbing Il 1

Untuk itu kami mohon agar mahasiswa tersehut diberi izin untuk melaksanakan
penelitian, wawancara, dan atau mer salinan  dok di
wilayah/lembagalinstansi yang Bapak/Ibu pimpin selama 3 (tiga) bulan sejak diizinkan.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Skripsi
2. Fotocopy itas Diri (Kartu i )

Demikian atas kerjasama Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Semarang, 7 Mei 2024

an-Dekan,

Mﬂg\ Tata Usaha,

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo (sebagai laporan)

CONTACT PERSON:
(0838-9752-4898) Sarah Permatasari
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Surat Jawaban Riset

< PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
KECAMATAN SINGOROJO
DESA MERBUH
Jin Kyai Aji No. 6 Mijen Merbuh
KENDAL Kode Pos 51382

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 140/ 114/ MRB

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : FAJAR AJI TRIWIYANTO, SE

Jabatan : Kepala Desa Merbuh
Menyatakan bahwa yang tertera namanya dibawah ini yaitu :

Nama : SARAH PERMATASARI

Nik : 3324056809980001

Tempat & tgl lahir : Kendal, 28-09-1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 1702016030

Warganegara & Agama : WNI/ Islam

Alamat : Dusun Kebonadem RT 05 RW 03 Desa Merbuh

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo
Kabupaten Kendal sejak tanggal 7 Mei 2024, dengan judul “FAKTOR PENGHAMBAT PERNIKAHAN
DI DESA MERBUH KECAMATAN SINGOROJO KABUPATEN KENDAL DARI TINJAUAN
HUKUM ISLAM (Study Kasus di Desa Merbuh Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal)”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk yang bersangkutan dan kiranya
dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.
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Sarah Permatasari
NIM: 1702016030

117



